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ABSTRAK 

 

Anillahi Ilham Akbar, Bias Penafsiran Ayat-Ayat Kepemimpinan 

(Aplikasi Metode Kesusastraan Amin al-Khuli)  

Adanya pro dan kontra berbagai kalangan terhadap boleh tidaknya 

menjadikan kaum non-muslim sebagai pemimpin bagi Umat Islam dengan 

menggunakan beberapa ayat al-Qur’an, yang secara tekstual berupa larangan 

menjadikan kaum non-muslim sebagai seorang pemimpin, sebagai landasanya. 

Maka perlu adanya kajian terhadap bias (pergeseran) makna penafsiran ayat-ayat 

tersebut. Sebab tidaklah mungkin Alquran sebagai kitab suci yang notabenenya 

adalah Firman Tuhan mengandung unsur-unsur diskrimanasi di dalamnya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah 1) Bagaimana penggunaan metode kesusastraan Amin al-Khuli 

dalam menafsirkan ayat-ayat kepemimpinan, dan 2) Bagaimana implikasi 

penggunaan metode kesusastraan Amin al-Khuli terhadap bias makna penafsiran 

ayat-ayat kepemimpinan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penggunaan metode kesusastraan Amin al-Khuli dalam menafsirkan ayat-ayat 

kepemimpinan serta implikasinya terhadap bias makna penafsiran terhadap ayat 

tersebut. 

Untuk menjawab permaslahan yang ada, maka penelitian ini menggunakan 

dengan pendekatan sastra Amin al-Khuli bahwa dalam setiap memahami Alquran 

perlu melakukan kajian terhadap dua aspek, yakni aspek-aspek yang berada di 

sekitar Alquran (Dirasah Ma> H{aul al-Qur’an) maupun aspek-aspek di dalam diri 

Alquran itu sendiri (Dirasah Ma> Fi> al-Qur’an). Berdasarkan hal tersebut, maka 

penelitian ini menghasilkan bahwa ayat-ayat yang dipahami sebagai ayat larangan 

untuk menjadikan non-muslim sebagai pemimpin diyakini terdapat bias makna di 

dalamnya. Ayat-ayat tersebut tidak bisa diklaim sebagai ayat larangan menjadikan 

non-muslim sebagai pemimpin hanya berdasar pada kata yang bisa merujuk dan 

diartikan sebagai ‘pemimpin’, karena sifat dari penafsiran atau pemahaman 

seseorang terhadap ayat Alquran hanyalah bersifat relatif dan temporal. Bahkan 

lafadz awliya>’ yang oleh sebagian orang dipahami sebagai ‘pemimpin’ tersebut 

memiliki berbagai macam arti dan penggunaannya dalam beberapa ayat Alquran, 

dan dalam hal ini ia lebih cenderung dipahami sebagai pelindung, teman setia atau 

teman kepercayaan. Sehingga penggunaan metode kesusastraan Amin al-Khuli 

dalam merespon bias makna penafsiran ayat-ayat kepemimpinan yakni dapat 

mengetahui makna asal kata dan berbagai macam penggunaannya, serta 

menghindari dan meminimalisir kepentingan ideologis individu maupun 

kepentingan politik kekuasaan dalam penafsiran suatu ayat 

  

Kata kunci : Amin al-Khuli, Kepemimpinan, Kepemimpinan Non-Muslim
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran sebagai Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

sebagai pegangan hidup umat manusia tidaklah aneh jika di dalamnya tercakup hal-

hal yang bersifat global, bukan hanya bagi Umat Islam akan tetapi bagi umat 

manusia seluruhnya, karena Islam datang bukan hanya sebagai rah}matan li al-

mu’mini>n aw li al-muslimi>n (berkah bagi kaum muslim atau kaum mu’min) akan 

tetapi sebagai rah}matan li al-‘a>lami>n (berkah bagi seluruh alam). 

Alquran yang diturunkan oleh Dzat Yang Maha Adil pastilah di dalamnya 

mengandung aspek-aspek keadilan dan kesetaraan antarsesama. Setiap bangsa pasti 

memiliki kelas sosial yang berbeda-beda yang ditimbulkan oleh beragamnya suku, 

budaya, ras, agama, keturunan, maupun lainnya. Hal ini yang mengakibatkan 

adanya sekat antarmasyarakat, perselisihan, hingga tidak jarang berakhir dengan 

tindakan diskriminasi sosial. Bukan hanya di masa sekarang, pada masa Alquran 

diturunkan pun hal ini pernah terjadi. Oleh sebab itu, menggali kembali pesan 

Alquran merupakan suatu hal yang perlu dilakukan untuk merespon hal-hal serupa 

pada masa sekarang.1   

Salah satu ayat yang menjelaskan kesetaraan adalah pada Surah Al-Hujurat 

ayat 13 

 
1Muhammad Barir, “Kesetaraan dan Kelas Sosial dalam Perspektif al-Qur’an”, Jurnal Studi Ilmu-
Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, No. 1 (Januari, 2014), 62.  
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رَمَكُمْ عِّنْدَ اللََِّّّ أتَْ قَاكُمْ يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ إِّنََّّ خَلَقْنَاكُمْ مِّنْ ذكََرٍ وَأنُْ ثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًً وَقَ بَائِّلَ لِّتَ عَارَفُوا إِّنَّ أَكْ 
 ( 13عَلِّيمٌ خَبِّيٌر )  إِّنَّ اللَََّّ 

 

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 

Teliti.2 

 

Dalam ayat ini Allah tidak membeda-bedakan hamba-hamba-Nya, baik 

yang tua dengan yang muda, pria maupun wanita, ataupun dalam aspek lainnya, 

karena hanya kualitas ketakwaan sajalah yang bisa membedakan mereka di 

hadapan-Nya. Allah menciptakan keberagaman suku, bahasa, ras, dan lainnya 

sebagai pemersatu bukan sebagai pemecah antara satu dengan lainnya. Ayat ini 

membuktikan bahwa Alquran memperhatikan kesetaraan sosial.  

Namun, dalam beberapa ayat Alquran dapat ditemukan sejumlah ayat yang 

seakan-akan keluar dari konsep kesetaraan dan keadilan, bahkan dapat dikatakan 

masuk dalam ranah diskriminasi. Beberapa contohnya yaitu pada ayat-ayat 

kepemimpinan yang secara literal seakan-akan mendiskriminasi non-muslim untuk 

menjadi pemimpin bagi Umat Islam, seperti pada Surah Al-Maidah ayat 51, Surah 

An-Nisa’ ayat 144, serta Surah Ali Imran ayat 28 dan 118.  

Akhir-akhir ini isu tentang kepemimpinan tengah hangat diperbincangkan. 

Bermula pada pidato seorang musisi sekaligus pendakwah terkenal, Rhoma Irama, 

pada Pemilukada DKI Jakarta pada tahun 2012 silam. Ia menyampaikan ceramah 

yang berisikan kriteria pemimpin yang pantas untuk dipilih. Dengan menggunakan 

dalil berupa Alquran surah An-Nisa’ ayat 144, ia menyatakan bahwa mengangkat 

 
2Alquran, 49:13.  
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seorang pemimpin dari golongan non-muslim adalah sebuah bentuk kemungkaran 

dan akan dianggap sebagai musuh Allah.3 Oleh sebab itu, pada ayat itu terkandung 

sebuah larangan untuk menjadikan seorang non-muslim sebagai pemimpin. Secara 

tersirat, hal ini dikonotasikan agar tidak memilih Pasangan Calon (paslon) A karena 

diketahui salah satu calonnya adalah non-muslim. Sekaligus dapat dikatakan 

sebagai kampanye untuk memilih paslon B yang semuanya adalah muslim.4 

Isu ini terus berkembang hingga pada akhir tahun 2016 muncul pernyataan 

Basuki Tjahya Purnama (Ahok) tentang Surah Al-Maidah 51 yang kontroversial, 

pernyataan ini dinilai sebagai bentuk penistaan terhadap Agama Islam. Peristiwa 

ini menjadi viral di sosial media mengecam pernyataan yang dilontarkan oleh Ahok 

tersebut.5 Hal ini berbuntut aksi yang dilakukan sekelompok massa hampir di setiap 

daerah di Indonesia menuntut keadilan terhadap penistaan agama yang dilakukan 

Ahok dengan puncaknya pada Aksi 212 di Jakarta. 

ذُوا الْيَ هُودَ وَالنَّصَارَى أوَْلِّيَاءَ بَ عْضُهُمْ  نْكُمْ فإَِّنَّهُ    يََ أيَ ُّهَا الَّذِّينَ آمَنُوا لََ تَ تَّخِّ مُْ مِّ أوَْلِّيَاءُ بَ عْضٍ وَمَنْ يَ تَ وَلََّّ
هُمْ إِّنَّ اللَََّّ لََ يَ هْدِّي الْقَوْمَ الظَّالِّمِّيَن ) ن ْ  ( 51مِّ

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi 

dan Nasrani sebagai teman setia(mu) [wali, pelindung atau pemimpin]; Mereka satu 

sama lain saling melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka 

teman setia [wali, pelindung atau pemimpin], maka sesungguhnya dia termasuk 

golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

dzalim.6 

 

 
3 Kurnia Sari Aziza, “Rhoma Irama Tak Akan Gugat penyebar video ceramahnya”, 

https://health.kompas.com/read/2012/08/13/16374823/rhoma.tak.akan.gugat.penyebar.video.cera

mahnya Diakses 14 Februari 2021.  
4M. Suryadinata, “kepemimpinan Non-Muslim dalam al-Qur’a>n: Analisis terhadap penafsiran FPI 

Mengenai Ayat Pemimpin Non-Muslim”, Ilmu Ushuluddin, Vol. 2, No. 3 (Januari-Juni, 2015), 241.  
5 M. Iqbal, “Kontroversi Ahok Soal Al Maidah Ayat 51”, https://news.detik.com/brita/d-

3315674/kontroversi-ahok-soal-al-maidah-ayat-51/1 Diakses 14 Februari 2021  
6Alquran, 5:51.  

https://health.kompas.com/read/2012/08/13/16374823/rhoma.tak.akan.gugat.penyebar.video.ceramahnya
https://health.kompas.com/read/2012/08/13/16374823/rhoma.tak.akan.gugat.penyebar.video.ceramahnya
https://news.detik.com/brita/d-3315674/kontroversi-ahok-soal-al-maidah-ayat-51/1
https://news.detik.com/brita/d-3315674/kontroversi-ahok-soal-al-maidah-ayat-51/1
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Dari adanya isu tersebut para intelektual muslim merasa terpancing untuk 

menelaah ulang isi kandungan Surah Al-Maidah ayat 51, atau ayat lain yang serupa, 

yang dijadikan sebagai dalil larangan memilih pemimpin non-muslim. Pembahasan 

mengenai pemimpin merupakan pembahasan yang sangat sensitif apalagi jika 

dihadapkan dengan keanekaragaman dan latar belakang masyarakat seperti 

Indonesia. 

Dalam sejarah perkembangan Islam, persoalan boleh tidaknya 

mengangkat non-muslim sebagai pemimpin atas umat muslim merupakan suatu 

fenomena klasik yang sudah terjadi. Perbedaan pendapat pun terjadi di kalangan 

ulama dan para intelektual muslim, mereka ada yang mendukung (pro) dan ada pula 

yang menolaknya (kontra). Mereka yang menolak berlandaskan pada apa yang 

tertera secara literal dalam ayat terkait.7 Di antara ulama yang menolak pemilihan 

non-muslim sebagai pemimpin atas kaum muslim adalah Ibn ‘Arabi. Beliau 

mengatakan bahwa ayat-ayat tersebut sudah jelas bahwa secara umum Kaum 

Muslim dilarang menjadikan seorang pemimpin, teman dekat, orang kepercayaan, 

dan sekutu dari golongan non-muslim.8  

Prof. Hamka menambahkan bahwa Allah secara tegas telah 

memperingatkan agar tidak mengambil seorang pemimpin dari kalangan non-

muslim, karena mereka tidak mempercayai Allah dan keingkaran mereka terhadap 

Allah dan aturan-aturannya akan membuat kepemimpinan mereka tidak tentu arah. 

 
7Kerwanto, “Kepemimpinan Non-Muslim: Konsep Wila>yah dalam al-Qur’an Sebagai Basis Hukum 

Kepemimpinan Non-Muslim”, Kontemplasi, Vol. 5, No. 2 (Desember, 2017), 375.  
8Sippah Chotban, “Hukum Memilih Pemimpin Non-Muslim”, al-Qad}a>u, Vol.5, No. 1 (Juni, 2018), 

67.  
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Prof. Hamka melanjutkan dalam ayat tersebut bahwa mereka yang menjadikan non-

muslim sebagai pemimpin merupakan perangai dari orang munafik.9  

Di samping ulama yang menolak mengangkat seorang pemimpin dari 

golongan non-muslim, sebagian ulama yang lain justru pro dengan hal itu. Salah 

satu ulama yang pro adalah, Nadirsyah Hosen. 10  Beliau menafsirkan ayat-ayat 

kepemimpinan, yang dianggap sebagai larangan untuk mengangkat non-muslim 

sebagai pemimpin bagi Umat Islam oleh sebagian ulama, dengan mencoba 

menelaah ulang (reinterpretasi) kata yang menjadi polemik yaitu kata awliya>’. 

Beliau mengatakan bahwa kata awliya>’ di sini tidak hanya bisa diartikan sebagai 

pemimpin akan tetapi juga bisa diartikan sebagai teman dekat, kolega, dan teman 

kepercayaan11. Di samping telaah dari segi kebahasaan beliau juga mengamati dari 

proses turunnya ayat tersebut. 

Terlebih lagi pada masa kontemporer ini, setelah munculnya para mufassir 

reformis dalam penafsiran Alquran yang menghadirkan warna baru dalam khazanah 

pengkajian makna-makna Alquran. Mereka datang dengan mengusung konsep 

penafsiran secara kontekstualis, yakni dengan mengamati konteks yang sedang 

dihadapi saat ini dan mengkolaborasikannya dengan aspek sosio-historis pada saat 

ayat itu diturunkan, tanpa mengesampingkan aspek teksnya sendiri.  

Amin al-Khuli merupakan salah satu mufassir reformis yang mengusung 

konsep kesusastraan dalam menafsirkan Alquran. Ia lahir di Mesir pada tahun 1895 

 
9Ibid., 68.  
10Rois syuriah PCI NU Australia dan New Zealand, pengajar Monash Law School di Monash 

University, Australia.  
11Nadirsyah Hosen, Tafsir al-Qur’an di Medsos: Mengkaji Makna dan Rahasia Ayat Suci pada Era 
Media Sosial (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2019), 98.  
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M. Ia menganggap bahwa Alquran merupakan teks Bahasa Arab terbesar yang tidak 

hanya ditafsirkan dengan riwayat dan kepentingan ideologis semata, melainkan 

Alquran terlebih dahulu harus dikaji melalui identitasnya sendiri (yang berbahasa 

Arab), yaitu dengan pendekatan sastrawi.12  

Adanya pro dan kontra terhadap boleh tidaknya memilih non-muslim 

sebagai pemimpin, sebagaimana beberapa ayat Alquran yang berkaitan, diyakini 

terdapat bias penafsiran di sini. Adapun yang dimaksud bias penafsiran disini 

adalah pergeseran makna yang tejadi dalam penafsiran ayat-ayat Alquran. Tidak 

mungkin sekelas kitab suci yang notabenenya adalah Firman Tuhan mengandung 

unsur-unsur diskrimanasi di dalamnya. Oleh sebab itu, pada penelitian ini akan 

dikaji lebih dalam penafsiran ayat-ayat kepemimpinan, makna sesungguhnya yang 

ingin disampaikan, dengan menggunakan metode kesusastraan Amin al-Khuli.  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasikan, yaitu  

1. Pengetian pemimpin 

2. Sifat seorang pemimpin 

3. Kriteria yang berhak menjadi seorang pemimpin 

4. Penafsiran sejumlah mufassir mengenai ayat-ayat kepemimpinan 

5. Pendekatan sastra dalam penafsiran Alquran 

6. Biografi Amin al-Khuli 

 
12Wali Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li> dan Metode Sastrawi dalam Alquran”, Jurnal al-Tibyan, Vol. 

2, No. 1 (Juni, 2017), 8-10.  
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7. Latar belakang pemikiran Amin al-Khuli 

8. Konsep yang diusung Amin al-Khuli dalam menafsirkan Alquran 

9. Penerapan metode kesusastraan terhadap penafsiran ayat-ayat kepemimpinan 

Berdasarkan jenis penelitian yang merupakan tematik konsep, maka 

penelitian ini hanya akan difokuskan pada objek yang dijadikan sebagai bahan 

penelitian dengan memilih ayat yang sering digunakan dan tersebar dalam 

masyarakat yakni Alquran Surah Al-Maidah ayat 51 dan Surah An-Nisa’ ayat 144, 

serta dua ayat lain yang memiliki redaksi yang hampir sama dengan kedua ayat 

tersebut, yakni Alquran Ali Imran ayat 28 dan 118, tentang ayat kepemimpian non-

muslim dengan meminjam metode kesusastraan Amin al-Khuli sebagai alat 

analisisnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka terdapat dua 

rumusan masalah yang hendak dibahas, yaitu 

1. Bagaimana penggunaan metode kesusastraan Amin al-Khuli dalam 

menafsirkan ayat-ayat kepemimpinan? 

2. Bagaimana implikasi penggunaan metode kesusastraan Amin al-Khuli 

terhadap bias makna penafsiran ayat-ayat kepemimpinan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan yang 

hendak dicapai pada penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mendeskripsikan penggunaan metode kesusastraan dalam menafsirkan 

ayat-ayat kepemimpinan. 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi penggunaan metode kesusastraan Amin al-

Khuli terhadap bias makna penafsiran ayat-ayat kepemimpinan. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapaun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Aspek teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam tambahan 

khazanah penafsiran Alquran serta menambah cakrawala keilmuan dalam 

penafsiran ayat-ayat Alquran. 

2. Aspek praktis  

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman bagi khalayak ramai 

terhadap kontradiksi ayat-ayat kepemimpinan yang terjadi akhir-akhir ini.  

F. Kerangka Teoritik  

1. Kepemimpinan  

Secara bahasa, kata ‘kepemimpinan’ berakar dari kata ‘pimpin’ yang 

memiliki maksud orang yang memimpin, bahkan juga dapat diartikan sebagai 

penuntun, penganjur, pemuka, kepala pasukan, dan lain sebagainya. 13 

Sedangkan secara istilah, ‘kepemimpinan’ dapat diartikan dalam banyak 

makna berdasarkan sudut pandang masing-masing. Hersey dan Blanchard 

 
13W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 755.  
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mengartikan kepemimpinan sebagai proses memberikan pengaruh kepada 

individu maupun sekelompok individu demi tercapainya suatu tujuan dalam 

situasi dan kondisi tertentu. Mulyasa juga mengungkapkan bahwa suatu 

kegiatan yang mengarahkan seseorang untuk tercapainya tujuan suatu 

organisasi juga termasuk dalam lingkup kepemimpinan.14 

Oleh karena itu, kepemimpinan memliki peran penting dalam sejarah 

kehidupan manusia. Cepat dan lambatnya perubahan dunia tidak terlepas dari 

peran pemimpin yang muncul pada setiap zamannya. Oleh sebab itu, tidak 

mengherankan jika setiap pemimpin berusaha untuk melakukan gerakan untuk 

membentuk masyarakat yang lebih baik.15 

2. Kesusastraan Amin al-Khulli 

Amin al-Khulli merupakan tokoh tafsir komtemporer berkebangsaan 

Mesir. Ia menawarkan pendekatan kritik sastra dalam mengungkap makna 

yang terkandung dalam Alquran sebagai bentuk protes terhadap penafsiran 

saintifik yang dianggapnya terlalu subjektif, yang dinilainya tidak mampu 

menyampaikan makna yang dikandung Alquran secara utuh.16  

Terdapat dua metode dalam pendekatan kritik sastra milik Amin al-

Khuli. Pertama, Dirasah ma> h}awl al-Qur’a>n yaitu kajian terhadap aspek-aspek 

di sekitar Alquran, seperti keadaan sosial masyarakat pada masa turunnya 

Alquran (asbab al-nuzul), proses pengkodifikasian, metode penulisannya, 

perbedaan, ulumul qur’an, dan lainnya. Kedua, Dirasah ma> fi> al-Qur’a>n yaitu 

 
14Rahmat Nasution, “ayat-ayat kepemimpinan”, Artikel, 2.  
15Ibid., 1.  
16Husaini Jamil, “Pendekatan Kritik Sastra Terhadap al-Qur’an Perspektif Amin al-Khuli”, MPBA 
UIN Malang, 1. 
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kajian terhadap aspek-aspek di dalam Alquran sendiri, seperti kosakata, bahasa, 

dan aspek lainnya.17  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka Amin al-Khuli menetapkan 

langkah-langkah yang harus dilewati mufassir dalam memperoleh makna yang 

paling mendekati kebenaran, yaitu 18 

1. Kajian kosakata 

a. Menemukan makna etimologis dari suatu kata dalam ayat tertentu 

b. Memahami makna terminologis dari ayat tersebut 

c. Memahami makna semantik dari suatu kata ketika ia berada dalam 

beberapa ayat berbeda 

d. Menetapkan makna semantik dari ayat yang ditafsirkan 

2. Kajian bentuk dan stilistika Alquran 

3. Kajian tujuan kemanusiaan dan kemasyarakatan yang ada dalam Alquran 

G. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka harus ada dalam sebuah penelitian. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh keorisinilan karya dengan menelusuri karya-karya terdahulu. Langkah 

ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa penelitian ini adalah hal baru yang belum 

diteliti sebelumnya. Berikut adalah beberapa karya yang berkaitan dengan tema ini. 

1. Hukum Memilih Pemimpin Non-Muslim, karya Sippah Chotban, artikel Jurnal 

al-Qad}a>u, Volume 5 Nomor 1, Juni 2018. Artikel ini membahas hukum 

memilih non-muslim sebagai pemimpin dalam Islam dengan menyertakan 

 
17Ibid., 15-16.  
18Ibid., 19.   
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sumber utama yakni Alquran Surah Al-Maidah ayat 51, pendapat mufassir, 

serta fatwa-fatwa ulama. 

2. Pemimpin Non Muslim dalam Perspektif Ibnu Taimiyah, karya Abu Tholib 

Khalik, artikel Jurnal Studi Keislaman, Volume 14 Nomor 1, Juni 2014. 

Artikel ini membahas kepemimpin seorang non-muslim di tengah Umat Islam 

dalam sudut pandang Ibn Taymiyah, seorang pemikir muslim yang terkenal 

dengan salah satu pendapat kontroversialnya pada hal kepemimpin non-

muslim. 

3. Kepemimpinan Non-Muslim: Konsep Wila>yah dalam al-Qur’an Sebagai Basis 

Hukum Kepemimpinan Non-Muslim, karya Kerwanto, artikel Jurnal 

Kontemplasi, Volume 05 Nomor 02, Desember 2017. Artikel ini membahas 

konsep yang sering digunakan dalam pendasaran pelarangan kepemimpinan 

non-muslim, yakni konsep wila>yah dalam Alquran sebagai dasar 

penghukuman kepemimpinan non-muslim.  

4. Pemimpin Non Muslim dalam Pandangan Nahdlatul Ulama DKI Jakarta (Studi 

Kasus Gubernur Non-Muslim di DKI Jakarta), karya Muhammad Ali Zaki, 

skripsi pada Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2017. Skripsi ini menfokuskan pada sudut pandang NU 

dalam menyikapi fenomena yang tengah terjadi di Ibu Kota atas kasus 

Gubernur non-muslim DKI Jakarta.  

5. Tafsir Pemimpin Non-Muslim di Indonesia (Aplikasi Metode Kontekstual 

Abdullah Saeed atas Qur’an Suran al-Ma>idah [5] ayat 51), karya Agung 

Arabian, skripsi pada Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Syarif 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

 

 

Hidayatullah Jakarta, 2018. Skripsi ini menfokuskan pembahasannya pada 

penafsiran ayat kepemimpinan non-muslim dengan menggunakan konsep 

kontekstualisasi Abdullah Saeed, yang tercantum pada Surah Al-Maidah ayat 

51. 

6. Memilih Pemimpin Non-Muslim dalam al-Qur’a>n (Studi Tafsir al-Azhar 

Karya Hamka dan Tafsir al-Mishbah Karya Muhammad Quraish Shihab), 

karya Jaka Ghianovan, tesis pada Program Studi Ilmu al-Qur’an Konsentrasi 

Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017. Tesis ini fokus membahas 

penafsiran Hamka dan Quraish Shihab terhadap ayat kepemimpinan non-

muslim 

Selain penelitian-penelitian di atas, sebenarnya masih banyak karya lain 

yang berhubungan dengan hal ini, baik dalam bentuk jurnal maupun bentuk lainnya. 

Oleh karena itu, untuk menghindari plagiasi dan kesamaan pembahasan dengan 

penelitian yang sudah ada, maka pada penelitian kali ini lebih difokuskan pada bias 

penafsiran ayat kepemimpinan menggunakan metode kesusastraan Amin al-Khuli 

pada Alquran Surah Al-Maidah ayat 51, Surah An-Nisa’ ayat 144, serta Surah Ali 

Imran ayat 28 dan 118. 

H. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan ulasan langkah-langkah yang harus ada 

dalam setiap penelitian untuk menentukan jalannya penelitian agar penelitian yang 

dihasilkan tersusun dengan sistematis. Adapun unsur-unsur penelitian sebagai 

berikut.  
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1. Model penelitian 

Model dalam penelitian ini menggunakan kualitatif-deskriptif, yakni 

suatu metode yang digunakan untuk mengungkap makna yang diyakini berasal 

dari aspek sosial ataupun kemanusiaan dengan mempehatikan prosedur-

prosedurnya yang dalam pengungkapan maknanya dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data dengan narasi kata. Penelitian 

kualitatif meliputi upaya pengumpulan data yang spesifik, analisis makna, serta 

penafsiran makna.19  

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dideskripsikan bias penafsiran 

ayat kepemimpinan terkhusus ayat kepemimpinan non-muslim dengan 

mengungkap makna yang terkandung menggunakan metode kesusastraan 

Amin al-Khuli.  

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan pisau analisis yang digunakan untuk 

mendekati permasalahan yang akan dikaji dalam sebuah penelitian. Adapun 

pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan satra, yakni menggali 

kandungan makna ayat Alquran menggunakan metode-metode kesusastraan. 

Oleh karena itu, metode satra yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kesusastraan Amin al-Khuli. 

 

 

 
19John W. Creswell, RESEARCH DESAIGN Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, terj. 

Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 4-5.  
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3. Teori penelitian  

Bahasan yang akan diteliti pada penelitian ini berupa penafsiran pada 

beberapa ayat kepemimpinan, maka penelitian ini menggunakan teori maudhui 

(tematik), yakni penelitian dengan memahami dan menghimpun ayat-ayat 

dalam satu tema tertentu. Kemudian dilakukan penggambaran kembali untuk 

menemukan makna-makna utuh dalam ayat tersebut.20  

Sedangkan langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Sumber data 

Sumber data yang digunakan adalah sumber library research 

(kepustakaan), yakni dengan cara mencari dan mengumpulkan informasi yang 

digunakan sebagai data dari sumber kepustakaan tertulis serta informasi lain 

yang memiliki kaitan dengan bahasan penelitian ini, seperti artikel jurnal, buku, 

kitab, dan lainnya yang membahas tema terkait. Terdapat dua sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

a. Sumber Primer 

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian terhadap 

Alquran, maka penelitian ini menggunakan Alquran dan Hadis sebagai 

sumber utamanya. 

 

 

 
20Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak dalam Penafsiran al-Qur’an”, Jurnal 
Kaca, Vol. 9, No. 1 (Februari, 2019), 97.  
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b. Sumber Sekunder 

Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini menggunakan kitab-

kitab tafsir, Jurnal, buku-buku penunjang bahasan pada kajian ini, serta 

metode kesusastraan Amin al-Khuli.  

2. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yaitu proses mengumpulkan data atau 

informasi langsung dari objek penelitian. Pengumpulan data meliputi 

pencarian izin, pengembangan cara memperoleh informasi secara digital 

maupun literal, menyimpan data, serta antisipasi persoalan yang mungkin akan 

terjadi.21  Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian kali ini adalah 

metode dokumentasi, yakni menghimpun data dari berbagai sumber literasi.  

3. Teknik analisis data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

deskriptif yaitu proses pemetaan data terhadap topik-topik pembahasan yang 

berkaitan dengan penafsiran Alquran Surah Al-Maidah ayat 51, Surah An-

Nisa’ ayat 144, serta Surah Ali Imran ayat 28 dan 118, kemudian melakukan 

seleksi terhadap data tersebut dan mengelompokkannya berdasarkan tema 

pembahasan. Setelah data yang tersedia terkumpul berdasarkan 

pengklasifikasiannya, maka langkah berikutnya adalah melakukan analisis data 

dilanjutkan dengan penyajian data. 

 

 
21John W. Creswell, PENELITIAN KUALITATIF & DESAIN RISET Memilih di antara Lima 
Pendekatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 205.  
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I. Sistematika Pembahasan 

 

Pada bab pertama, akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi alasan diangkatnya topik ini dalam penelitian ini, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, telaah 

pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, akan dijelaskan mengenai kajian teori pada penelitian ini, yang 

meliputi teori kesusastraan umum, teori sastra dalam penafsiran Alquran, serta teori 

kesusastraan yang diusung oleh Amin al-Khuli. 

Bab ketiga, akan dijelaskan mengenai pemikiran Amin al-Khuli yang 

meliputi biografi Amin al-Khuli, karir intelektual dan konstruksi pemikirannya, 

peran Amin al-Khuli dalam khazanah penafsiran Alquran, serta gambaran 

penafsirannya terhadap ayat-ayat Alquran. 

Bab keempat merupakan analisis data, yang akan menguraikan 

penggunaan metode kesusasterasan Amin al-Khuli dalam penafsiran ayat-ayat 

kepemimpinan serta implikasi penggunaan metode kesusastraan Amin al-Khuli 

terhadap bias makna penafsiran ayat-ayat kepemimpinan. 

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari penelitian ini, 

yang berupa jawaban dari rumusan masalah yang ada, dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Teori Kesusastraan 

Cikal bakal sastra muncul pertama kali sekitar 2000 tahun yang lalu ketika 

filsuf Yunani, yakni Aristoteles (384-322 SM), menulis bukunya dengan judul 

Poetica yang kemudian pada era selanjutnya istilah poetica ini dalam teori 

kesusastraan disebutkan dalam istilah yang berbeda oleh beberapa tokoh. Seperti 

W. H. Hudson menyebutnya dengan studi sastra, René Wellek dan Austin Warren 

menyebutnya dengan teori sastra, dan A. Teeuw menyebutnya dengan ilmu sastra.1 

Ketiga istilah tersebut tentunya memiliki maksud yang berbeda. Studi 

mengisyaratkan proses dalam mempelajari suatu ilmu pengetahuan. Teori 

mengisyaratkan prinsip yang menjadi dasar suatu ilmu pengetahuan, yang dalam 

hal ini adalah ilmu sastra. Sedangkan ilmu mengisyaratkan pada makna 

pengetahuan tentang sesuatu yang sistematis dengan metode tertentu. Walaupun 

disebutkan dengan istilah yang berbeda, akan tetapi ketiganya memiliki maksud 

yang sama yakni untuk mengungkap sastra secara utuh dengan penekanan fokus 

masing-masing.2 

 

 

 
1Zulfahnur Z. F. “Lingkup Ilmu Sastra: Teori Sastra, Sejarah Sastra, dan Kritik Sastra, Serta 

Hubungan antara Ketiganya”, PBIN4104/MODUL 1, 1.4  
2Ibid. 
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Adapun ruang lingkup studi sastra meliputi tiga aspek yang saling 

berhubungan yaitu teori, sejarah, dan kritik sastra. Secara umum teori berarti suatu 

asas maupun hukum yang menjadi dasar suatu ilmu pengetahuan,3 sehingga yang 

dimaksud dengan teori sastra di sini adalah hukum dan aspek dasar dalam ilmu 

sastra. Teori sastra sudah banyak dikemukakan oleh tokoh-tokoh sastra sesuai 

dengan perspektif masing-masing. 

Menuruut Abraham dalam bukunya The Mirror and The Lamp: Romantic 

Theory and The Critical Tradition, terdapat empat aspek utama dalam karya sastra. 

Pertama, Universe (realita kehidupan), yakni karya sastra merupakan suatu bentuk 

dari kehidupan manusia yang di dalamnya mengandung fenomena kehidupan. 

Kedua, Work (karya sastra itu sendiri), sebagai bentuk karya, karya sastra harus 

memiliki sruktur tersendiri untuk membangun kesempurnaan dirinya. Ketiga, Artist 

(pencipta karya sastra), seseorang yang mengekspresikan segala hal dalam dirinya 

menjadi sebuah bentuk karya sastra baik ide, gagasan, perasan, pandangan, maupun 

hal lainnya. Keempat, Audience (pembaca), seorang yang menjadi tujuan atau 

penikmat karya sastra.4 

Sependapat dengan Abraham, A. Teeuw dan Rahman Selden 

mengemukakan bahwa teori sastra meliputi keempat hal tersebut, meliputi pesan, 

kode yang hendak disampaikan pengarang, serta hubungan antara pengarang 

dengan pembaca.5 

 

 
3W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 1054 
4Zulfahnur, “Lingkup Ilmu..., 1.14  
5Ibid., 1.15 
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Adapun aspek yang sering dibahas dalam studi sastra ini adalah hal-hal 

yang bersifat eksternal baik dari sisi latar maupun lingkungan yang membentuknya. 

Kajian eksternal pada sastra terkadang hanya tentang kaitan sastra tentang kondisi 

sosialnya saja, akan tetapi terkadang kajian ekternal lebih dari itu yakni dengan 

melacak sebab musabab pertumbuhan sastra. 6  Faktor sejarah dan kondisi 

lingkungan memang cukup berpengaruh dalam terciptanya suatu karya sastra, 

namun dalam perkembangannya tidak cukup dengan dua faktor di atas. Ada yang 

beranggapan bahwa karya sastra tercipta karena hasil rasa dan karsa pengarangnya 

secara pribadi. Bahkan ada yang beranggapan bahwa kondisi sosial masyarakat, 

teologi, dan riwayat pendidikan turut berperan penting dalam pembentukan karya 

sastra.7 

Di samping hal-hal yang bersifat eksternal, aspek yang tidak kalah 

pentingnya dalam studi sastra adalah hal-hal yang bersifat internal yakni hal yang 

berada dalam diri suatu karya sastra. Karena ketertarikan terhadap biografi 

pengarang, kondisi lingkungan dan sosial masyarakat, serta karir intelektualnya 

tidak akan terjadi tanpa adanya karya sastra itu sendiri. Hal ini meliputi gaya bahasa, 

stilistika, mitos, irama, sifat dan ragam fiksi naratif, serta semua hal yang berkaitan 

dengannya.8 

Selain teori sastra yang menjadi lingkup kajian sastra, terdapat pula kritik 

sastra di dalamnya. Dalam hal ini yang dimaksud dengan kritik sastra yaitu 

penentuan nilai dan baik-buruknya suatu karya sastra melalui interpretasi dan 

 
6René Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan René Wellek & Austin Warren, terj. Melani 

Budianta (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016),72  
7Ibid., 71  
8Ibid., 157  
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pemahaman yang terstruktur sehingga dapat diketahui letak kelemahan dan 

keunggulannya.9 

Kritik sastra pertama kali dilakukan oleh Heraclitus dan Xenophanes 

terhadap pujangga yunani, Homerus, yang sering menceritakan kisah para dewi. 

Kritik sastra ini kemudian diikuti oleh kritikus masa setelahnya, seperti Plato dan 

Aristoteles. Sedangkan di Indonesia kritik sastra baru dikenal setelah para 

sastrawan memperoleh pendidikannya di Barat sekitar abad ke-20 M. Dengan 

adanya kritik sastra diharapkan dapat memberikan hal-hal atau progres positif yang 

membangun bagi pengarang (artist), sebagai saran untuk memperbaiki karyanya, 

serta sebagai tantangan untuk menghasilkan karya yang lebih baik lagi.10 

Sedangkan sejarah sastra yang di dalamnya membahas perkembangan dan 

pertumbuhan sastra dari masa ke masa, dapat membantu dalam proses 

pengklasifikasian sastra berdasarkan kategorinya dan mengetahui pengaruh yang 

melatarbelakanginya. Kajian seputar sejarah sastra memiliki cakupan yang luas, 

mulai dari sejarah sastra berdasarkan daerahnya, sejarah sastra berdasarkan genre-

nya, hingga sejarah sastra suatu kesatuan kebudayaan.11 

B. Teori Sastra dalam Penafsiran Alquran 

Sejak awal diturunkannya, Alquran sudah berinteraksi dan bersentuhan 

dengan kesusastraan Arab yang sudah mapan. Saat itu Alquran datang sebagai ide 

dan solusi dalam pemecahan masalah. Interaksi antara Alquran dan kesusastraan 

Arab secara sederhana terjadi pada tiga hal. Pertama, akidah, yakni pesoalan 

 
9Zulfahnur, “Lingkup Ilmu..., 1.16  
10Ibid., 1.18 
11Ibid., 1.19  
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estetika yang berkaitan dengan hubungan sastra dengan filsafat keindahan. Kedua, 

akhlak, yakni persoalan etika yang berkaitan dengan hakikat sastra dan tujuan 

dalam konteks sosiologis. Ketiga, syariah, yakni pendekatan terhadap proses kreatif 

dan ekspresi dalam konteks tafsir hukum agama.12 

Sementara itu, dalam khazanah penafsiran Alquran para mufassir memiliki 

tujuan masing-masing dalam menafsirkan Alquran. Sebagian besar dari mereka 

berpendapat bahwa tujuan utama dan terpenting dari penafsiran Alquran adalah 

untuk mewujudkan rahmat dan hidayah Alquran serta mengungkap hikmah 

diberlakukannya suatu hukum, akidah, dan etika dengan cara yang menarik jiwa.13  

Sebaliknya, Amin al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Zayd berpendapat 

bahwa sebelum tujuan itu semua, terdapat satu tujuan pokok yang darinya akan 

muncul tujuan lainnya yang mendasari berbagai tujuan tersebut. Tujuan pokok itu 

adalah memandang Alquran sebagai kitab agung berbahasa Arab yang memiliki 

unsur kesusastraan yang tinggi. 14  Maksud Amin al-Khuli menyatakan bahwa 

Alquran sebagai karya sastra yang tinggi di sini bukan berarti menghilangkan 

kesuciannya sebagai Kitab Allah, akan tetapi hal ini bermaksud bahwa Alquran 

adalah teks yang menjalankan pengaruhnya baik kepada kaum muslim ataupun 

non-muslim dengan karakteristik kebahasaan yang khas.15 

 
12Moh. Syarifuddin, “Sastra Qur’ani dan Tantangan Sastra Islam di Indonesia”, in Conference 
Proceedings: Annual International Conference on Islamic Studies (AICIS) XII (5-8 November 

2012), 1265  
13Amin al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, terj. Khairon Nahdiyyin 

(Yogyakarta: Adab Press, 2004), 55  
14Ibid.  
15Wali Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li> dan Metode Sastrawi dalam Alquran”, Jurnal al-Tibyan, Vol. 

2, No. 1 (Juni, 2017), 9  
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Berdasarkan hal di atas, menurut Amin al-Khuli dan Nashr Hamid Abu 

Zayd selain diyakini sebagai teks suci yang disakralkan Alquran merupakan kitab 

Bahasa Arab terbesar yang di dalamnya terkandung unsur-unsur sastra. Hal ini 

menjadikan Alquran memiliki kelebihan-kelebihan yang berkaitan dengan sastra, 

khususnya dalam aspek kebahasaan.16 Seperti dalam penyusunan setiap kalimatnya 

hingga pemilihan setiap katanya sangatlah sesuai dan indah yang tidak akan 

terpikirkan bahkan tidak akan sanggup ditiru oleh Bangsa Arab sebagai bangsa 

yang dikenal dengan syair-syair fenomenalnya. 

Alquran yang kaya dengan karya sastra inilah yang kemudian dicoba 

didekati oleh para mufassir kontemporer sebagai salah satu usahanya dalam 

mengungkap makna-makna yang terkandung dalam Alquran. Nashr Hamid Abu 

Zayd dan Amin al-Khuli pernah mengatakan bahwa sudah seharusnya makna 

Alquran diungkap berdasarkan ilmu-ilmu sastra seperti gaya bahasa, metafora, dan 

gramatika bahasa. Hal ini dilakukan agar Alquran terhindar dari makna tunggal dan 

diharapkan dapat menghadirkan keragaman makna Alquran.17  

Dalam sejarah perkembangannya, benih penafsiran Alquran menggunakan 

pendekatan sastra sudah dicontohkan oleh Rasulullah, hanya saja belum 

diformulasikan dalam disiplin ilmu tertentu. Hal ini dibuktikan ketika Rasullah 

menafsirkan penggalan ayat Alquran pada Surah Al-Baqarah ayat 187.  

َ لَكُمُ الْْيَْطُ  ...    ...   الْْبَْ يَضُ مِّنَ الْْيَْطِّ الَْْسْوَدِّ مِّنَ الْفَجْرِّ وكَُلُوا وَاشْرَبوُا حَتََّّ يَ تَ بَ ينَّ

... Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih 

dan benang hitam, yaitu fajar ...18 

 

 
16Syarifuddin, “Sastra Qur’ani..., 1261  
17Ibid., 1263  
18Alquran, 2:187  
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Pada ayat tersebut didapati majaz, metafora, yang terkandung pada salah 

satu lafadz di dalamnya, yakni al-khait} al-abyad{ (benang putih) dan al-khait} al-

aswad (benang hitam). Ubay ibn Hatim memahami ayat tersebut sebagaimana yang 

tertera, kemudian ia mengambil benang putih dan benang hitam lalu dipandanginya 

terus menerus pada waktu malam hari, namun ia tidak menemukan perbedaan yang 

tampak dari keduanya. Kemudian pada keesokan harinya ia menemui Rasulullah 

dan menanyakan maksud ayat tesebut. Kemudian Rasulullah menjelaskan bahwa 

yang dimaksud dengan benang putih adalah fajar, sedangkan benang hitam yang 

dimaksud adalah gelapnya malam. 19  Dari penafsiran ini dapat diketahui bahwa 

Rasulullah juga menggunakan pendekatan sastra dalam menafsirkan ayat-ayat 

Alquran.  

Pada era konteporer ini, pendekatan sastra mulai dipandang sebagai suatu 

konsep atau teori yang perlu mendapat porsi lebih dalam khazanah penafsiran 

Alquran, sebagaimana Alquran sendiri merupakan kitab Bahasa Arab terbesar yang 

untuk memahaminya harus dengan keilmuan kesusastraan. Hal ini dipelopori oleh 

Amin al-Khuli pada akhir abad ke-20. Ia menawarkan suatu metode penafsiran 

yang kemudian lebih dikenal dengan tafsir sastrawi dalam Alquran.20 

Beberapa tokoh kontemporer yang juga menawarkan teori 

kesusastraannya dalam menafsirkan Alquran adalah Aisyah Abdurrahman atau 

yang lebih populer dengan sebutan Bintu Syathi. Ia merupakan murid sekaligus istri 

Amin al-Khuli. Ia secara konsisten menerapkan teori kesusastraan Amin al-Khuli 

 
19Habibur Rahman, “Amin Al-Khuli, Pendekatan Kritik Sastra Terhadap Al-Quran”, Al-Irfan, Vol. 

1, No. 1 (Maret 2019), 105  
20 Istianah, “STILISTIKA AL-QUR’AN: Pendekatan Sastra Sebagai Analisis Dalam 

Menginterpretasikan Al-Qur’an”, Hermeneutik, Vol. 8, No. 2 (Desember 2014), 383  
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dengan membiarkan Alquran mengungkap maknanya sendiri, karena dalam teks 

Alquran saling menjelaskan satu dengan lainnya. Pembebasan terhadap Alquran ini 

bukan berarti memahaminya tanpa perangkat, akan tetapi setelah hubungan antar 

teks diperoleh maka pelacakan makna mulai dilakukan dengan analisis linguistik 

dan sastra.21 

Bintu Syathi menegaskan bahwa hal pertama yang harus diperhatikan oleh 

para mufassir dalam menafsirkan Alquran adalah pemahaman terhadap kosakata 

yang digunakan dan uslub-uslub-nya sekaligus menelusuri rahasia ungkapannya, 

sehingga untuk mencapai tujuan tersebut terdapat empat hal yang harus dilakukan. 

Pertama, pemahaman terhadap gaya bahasa dan kata yang digunakan untuk 

mencapai makna yang tepat dan cermat.22  

Kedua, pemahaman yang didasarkan pada kronologis pewahyuan 

sehingga diperoleh pemahaman yang runtut. Perlu mempertimbangkannya asbab 

al-nuzul dan keterangan-keterangan kontekstual yang berkaitan. Ketiga, 

pemahaman terhadap makna kosakata yang termuat di dalamnya. Hal ini hanya bisa 

dilacak melalui linguistik aslinya, yakni Bahasa Arab, dengan cara mengumpulkan 

dan mengkaji seluruh bentuk derivasi katanya. Keempat, pemahaman terhadap 

pernyataan yang sulit, dapat dilakukan melalui pengkajian terhadap teks secara 

tekstual dan kontekstual.23 

 

 
21Ibid., 385  
22Wahyuddin, “CORAK DAN METODE TAFSIR BINT AL-SHATI’ Studi atas Tafsir al-Baya>niy 

li al-Qur’an al-Kari>m”, Episteme, Vol. 9, No. 1 (Juni 2014), 128  
23Ibid., 129  
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Bintu Syathi mencoba untuk menghindari segala bentuk intervensi 

berbagai macam elemen dalam Alquran dan seluruh bentuk penafsiran sektarian 

yang dianggapnya dapat mengacaukan pemahaman. Upaya penafsiran yang 

dilakukan Bintu Syathi dengan pendekatan sastra ini lebih dikenal dengan Teori 

Sinonimitas Bintu Syathi, karena penekanannya yang lebih difokuskan pada bentuk 

derivasi kata yang tertera pada teks. 

Sebagaimana Bintu Syathi, Ahmad Khalafullah merupakan murid Amin 

al-Khuli yang berpegangan terhadap teori kesusastraannya dalam mengungkap 

makna Alquran. Hal ini membuatnya menaruh perhatian yang lebih terhadap aspek 

sastra serta pendekatan psikologi dan sosial dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran.24 

Khalafullah meyakini bahwa kisah yang terdapat dalam Alquran 

merupakan bagian dari kisah sastra, sehingga tidaklah cukup jika sebuah kisah 

hanya menceritakan sebuah peristiwa dan kejadian saja tanpa adanya pesan moral 

yang hendak disampaikan pengarang kepada pembacanya. Menurut Khalafullah 

selain memberikan pengaruh kejiwaan bagi pembacanya, kisah dalam wacana 

kesusastraan juga dapat memengaruhi alur pemikiran pembacanya.25 

Setiap mufassir memiliki cara tersendiri dalam mengungkap makna yang 

terkandung dalam Alquran. Meskipun pendekatan yang digunakan sama-sama 

menggunakan pendekatan sastra, namun dalam penggunaannya berbeda. Jika Bintu 

Syathi menggunakan teori sastranya dari segi sinonimitasnya, maka Ahmad 

 
24 Agus Imam Kharomen, “Kajian Kisah al-Qur’an dalam Pemikiran Muhammad Ahmad 

Khalafullah (1916-1988)”, Syariati, Vol. 5, No. 2 (November 2019), 195  
25Ibid., 197-198  
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Khalafulallah menggunakan metode sastra dari segi kisah dalam mengungkap 

makna Alquran. 

C. Teori Kesusastraan Amin al-Khuli 

Sebagaimana yang diketahui, Amin al-Khuli merupakan mufassir 

kontemporer yang mengusung teori kesusastraan dalam upayanya mengungkap 

pesan-pesan Alquran. Ia menjadi pelopor penggunaan pendekatan sastra dalam 

menafsirkan ayat-ayat Alquran. Al-Khuli menawarkan suatu teori penafsiran yang 

lebih dikenal sebagai tafsir sastra terhadap Alquran. Teori ini digunakan untuk 

memperoleh pesan-pesan Alquran secara utuh dan menyeluruh dengan harapan bisa 

menghindari aspek-aspek individualitas, ideologi, dan politik kekuasaan. Oleh 

sebab itu, Amin al-Khuli meyakini bahwa Alquran adalah Kitab Bahasa Arab 

terbesar yang dalam proses memahaminya harus didekati dengan metode sastra.26  

Teori yang diusung Amin al-Khuli menawarkan dua kajian yang harus 

dilakukan dalam proses penafsiran Alquran, yakni kajian terhadap hal di sekitar 

Alquran (dirasah ma> h{awl al-Qur’a>n) dan kajian mengenai diri Alquran sendiri 

(dirasah ma> fi< al-Qur’a>n).27 

1. Dirasah ma> h{awl al-Qur’a>n 

Dirasah ma> h{awl al-Qur’a>n atau kajian terhadap hal di sekitar Alquran 

memiliki dua aspek yang perlu diperhatikan. Pertama, kajian khusus yang 

dekat dengan Alquran. Kajian ini difokuskan pada hal-hal seputar ulumul 

qur’an, meliputi kajian terhadap proses turunnya Alquran, penghimpunannya, 

 
26Rahman, “Amin Al-Khuli..., 111  
27Ibid., 115  
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perkembangan dan hubungannya dengan masyarakat, variasi bacaan (qiraah), 

dan hal lainnya. Kajian ini sangat penting dilakukan sebagai langkah strategis 

dalam rangkaian proses penafsiran menggunakan pendekatan sastra.28   

Kedua, kajian umum yang terlihat jauh dengan Alquran akan tetapi 

sangat penting untuk diperhatikan agar mendapatkan pemahaman yang akurat 

dan tepat. Kajian ini meliputi aspek sosio-historis Alquran, kondisi geografis 

masyarakat, serta situasi intelektual dan kultural pada masa Alquran diturunkan. 

Kajian ini dilakukan untuk mengetahui spirit Arab dari kondisi lingkungannya. 

Menurut Amin al-Khuli mustahil mengkaji Alquran dengan metode 

kesusastraan jika ia tidak mengkaji aspek-aspek sosio-antropologis Bangsa 

Arab juga.29  

2. Dirasah ma> fi< al-Qur’a>n 

Dirasah ma> fi< al-Qur’a>n atau kajian mengenai diri Alquran sendiri 

dimulai dengan kajian terhadap kosakata. Hal pertama yang harus dilakukan 

adalah meneliti entri-linguistik dari setiap kata (lafadz) yang akan ditafsirkan. 

Hal ini dilakukan untuk memisahkan makna etimologis kata dengan hal lainnya. 

Setelah makna etimologis didapatkan maka mengurutkan pengertiannya mulai 

dari yang terdahulu hingga pengertian saat ini, sehingga dapat diperoleh satu 

pengertian utuh tentang kata tersebut.30  

Kedua, hal yang harus dilakukan adalah mencari makna fungsional 

dengan cara mencari letak-letak pemakaiannya kemudian dikaji hingga 

 
28Ibid.  
29Ibid., 115  
30Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li>..., 10 
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memperoleh kesimpulan mengenai pemakaian tersebut. Dan yang ketiga 

adalah meneliti susunan kata yang digunakan. Dalam hal ini dibutuhkan alat 

bantu berupa ilmu bahasa dan ilmu sastra, seperti balaghah, nahwu, dan lainnya. 

Alat bantu ini dimanfaatkan untuk mengidentifikasi, mendefinisikan dan 

menjabarkan makna yang terkandung di dalamnya, serta mengamati titik 

kesamaan dan titik perjumpaan makna fungsional sejenis dalam ayat lainnya. 

Selain itu, alat bantu ini juga digunakan untuk menunjukan keindahan ujaran 

dan gaya bahasa Alquran.31 

Di samping kedua kajian di atas, Amin al-Khuli menambahkan bahwa hal 

lain yang harus menjadi pertimbangan dalam tafsir sastrawi adalah kajian terhadap 

tafsir psikologis. Kajian ini difokuskan pada rahasia di balik gerakan jiwa manusia 

dalam berbagai ranah yang masih termasuk dalam misi keagamaan. Sudah 

seharusnya penafsiran Alquran didasarkan pada penangkapan hal yang berkaitan 

dengan gejala jiwa dan hukum spiritual. Dalam hal ini maksud Alquran dapat 

diarahkan, apakah dalam rangka beragumentsi, memberi petunjuk, mengancam, 

meyakinkan atau lainnya. Dari sinilah Amin al-Khuli berkeyakinan bahwa tinjauan 

psikologis dalam penafsiran Alquran dapat memperoleh makna yang lebih luas dan 

mendalam.32   

 
31Ibid., 11 
32Ibid.  
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BAB III 

PEMIKIRAN AMIN AL-KHULI 

 

A. Biografi Amin al-Khuli 

Amin Ibn Ibrahim Abdul Baqi’ Ibn Amir Ibn Ismail Ibn Yusuf al-Khuli 

atau yang lebih dikenal dengan Amin al-Khuli lahir pada tanggal 1 Mei 1895 di 

sebuah kota kecil Mesir, sekitar Menoufia. Ia dibesarkan dalam keluarga yang taat 

beragama dan berpegang pada tradisi keagamaan al-Azhar. Ayahnya bernama 

Ibrahim Abdul Baqi’ dan ibundanya bernama Fatimah binti Ali Amir al-Khuli. 

Adapun Kakek al-Khuli dari pihak ibundanya adalah Syeikh Ali Amir al-Khuli 

seorang alumni al-Azhar spesialis qiraat yang dikenal dengan sebutan al-shibhi.1 

Pada tahun 1902, tepatnya pada saat Amin al-Khuli berusia tujuh tahun, ia 

hijrah ke Kairo dan tinggal bersama kakeknya. Ia diasuh dan dibesarkan di sana di 

bawah pengawasan pamannya Syaikh Amir Ali Amir. Di samping belajar di 

sekolah sebagai pendidikan formalnya, al-Khuli juga digembleng dengan 

pendidikan agama yang ketat di rumahnya seperti menghafal Alquran, tajwi<d al-

tuh}fah, dan beberapa matan kitab dari berbagai bidang ilmu agama, seperti fiqih, 

nahwu, dan ilmu lainnya. Kemudian ketika baru berumur sepuluh tahun ia sudah 

berhasil menghafal Alquran dengan Qiraah Hafs dalam waktu singkat 18 bulan.2 Ia 

wafat pada hari rabu tanggal 6 Maret 1966 di usianya yang ke-71 tahun.  

 
1Wali Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li> dan Metode Sastrawi dalam Alquran”, Jurnal al-Tibyan, Vol. 2, 

No. 1 (Juni, 2017), 3  
2Habibur Rahman, “Amin Al-Khuli, Pendekatan Kritik Sastra Terhadap Al-Quran”, Al-Irfan, Vol. 

1, No. 1 (Maret 2019), 98  
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B. Karir Intelektual Amin al-Khuli 

Sosok Amin al-Khuli dan perjalanan karir intelektualnya hingga ia 

menjadi salah satu dari sekian banyak mufassir yang cukup berpengaruh dalam 

khazanah penafsiran Alquran merupakan satu hal yang menarik untuk diketahui. 

Berawal dari kecerdasan yang dimilikinya sejak masih kecil membuatnya diterima 

di Madrasah al-Qaysuni pada tahun 1907 M. 

Pada usianya yang ke-15 tahun, Amin al-Khuli melanjutkan studinya di 

Madrasah al-Qad}a al-Shar’i. Adapun madrasah ini adalah lembaga yang 

mendukung gerakan reformis Muhammad Abduh di bawah pimpinan Sa’d Zaglul 

Basya. Di madrasah ini Amin al-Khuli mendalami berbagai macam ilmu 

pengetahuan baik pengetahuan umum seperti fisika, matematika, aljabar, dan 

lainnya, maupun pengetahuan agama seperti, fikih, nahwu, dan lainnya.3 

Pada tahun 1915, Amin al-Khuli mulai aktif di salah satu organisasi yang 

berorientasi di bidang pendidikan, yakni Ikhwa>n al-S{afa. Dalam organisasi ini, 

Amin al-Khuli lebih menfokuskan aktivitasnya di bidang teater dan opera. Hal ini 

membuat rasa kepeduliannya terhadap persoalan kemiskinan, dekadensi moral, dan 

persoalan sosial lainnya semakin terasah, yang pada saat itu adalah masa perang 

dunia pertama di mana Mesir berada di bawah jajahan Inggris.4 

Pada tahun 1919, Amin al-Khuli ikut andil dalam proses pembebasan 

Mesir dari kolonialisme Inggris. Ia berkampanye untuk menyatukan kekuatan dan 

membangkitakan semangat masyarakat sipil dan militer guna melawan 

 
3Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li>..., 3  
4Ibid. 
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kolonialisme Inggis demi meraih kemerdekaan. Namun, setahun setelahnya ia 

kembali ke jalur akademiknya dengan diangkatnya sebagai staf pengajar di 

Madrasah al-Qad}a al-Shar’i.5    

Karir intelektual Amin al-Khuli tidak hanya ia lalui di Mesir, akan tetapi 

ia juga hijrah ke Benua Eropa. Hal ini dibuktikan dengan diutusnya sebagai 

penasehat hukum Konsulat Jenderal Kedutaan Mesir sekaligus sebagai ketua 

delegasi di Roma, Italia pada tahun 1923. Bermodalkan bahasa, ia mengamati 

kebudayaan dan kehidupan keagamaan masyarakat di sana serta mengkaji beberapa 

karya Orientalis Eropa. Sedangkan pada tahun 1926 ia dipindahtugaskan ke Berlin, 

Jerman dalam tugas yang sama. Di sanalah ia banyak menulis artikel kekhilafahan 

dalam bahasa Jerman dan artikel kepribadian Mesir dalam sejarah dengan bahasa 

Inggris, Spanyol, dan Jerman.6  

Setelah setahun di Jerman, Amin al-Khuli pulang ke Mesir dan menjadi 

pengajar di Madrasah al-Qad}a al-Shar’i serta diangkat menjadi dosen di Fakultas 

Ushuluddin Universitas al-Azhar untuk mata kuliah filsafat moral (etika). Dan pada 

tahun berikutnya Amin al-Khuli diangkat menjadi dosen di Universitas Mesir untuk 

mata kuliah Sejarah Pemikiran Klasik dan Modern.7 

Kecerdasan dan keahlian yang Amin al-Khuli miliki, membuatnya 

dinobatkan sebagai Guru Besar Universitas Kairo dalam bidang Studi Alquran. 

Sejak saat itulah ia lebih menfokuskan perhatiannya pada dua cabang keilmuan, 

yakni studi sastra dan studi Alquran. Amin al-Khuli menawarkan suatu konsep baru 

 
5Rahman, “Amin Al-Khuli..., 97 
6Lailatul Wardah, “Aplikasi Teori Sastra Ami<n al-Khu>li< terhadap Ayat-Ayat al-mawt wa al-h}aya>h” 

(Skripsi tidak diterbitkan, Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel, 2019), 16  
7Ibid. 
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dengan mencoba menyilangkan antara studi sastra dengan studi Alquran, di mana 

studi sastra harus menjadi bagian penting dalam studi Alquran begitu pun 

sebaliknya.8 

Dalam rentang waktu 26 tahun (1927-1953 M) Amin al-Khuli 

berkonsentrasi untuk menyusun aspek-aspek dasar yang akan ia gunakan dalam 

teori kesusastraannya. Ia sering berdiskusi dengan mahasiswanya dari fakultas 

sastra seputar metode sastra dalam kajian Alquran. Bermula ketika ia melakukan 

kajian terhadap Bahasa dan Sastra Arab sebagai usaha dalam membongkar 

kekakuan persepsi masyarakat tentang kesakralan Alquran hingga ketertarikannya 

terhadap kajian satra sebagai sarana pengungkapan makna ayat-ayat Alquran.9 

Sementara itu pada tahun 1947, jabatan Amin al-Khuli sebagai guru besar 

bidang studi Alquran Universitas Kairo dicabut. Hal ini terjadi ketika ia menjadi 

pengawas utama tesis Ahmad Khalafullah yang berjudul al-Fan al-Qas}as}i< fi< al-

Qur’a>n al-Kari<m. Tesis ini mengandung kontroversi antar-intelektual al-Azhar kala 

itu. Hal ini bermula ketika tesis yang ditulis Khalafullah menyatakan bahwa kisah 

dalam Alquran yang berkaitan dengan kisah nabi sebelum Nabi Muhammad 

hanyalah fiktif belaka dan tidak benar secara historis. Menurutnya pengkisahan 

tersebut bukan sebagai informasi terhadap peristiwa yang terjadi pada masa lalu, 

melainkan sebagai nilai keagamaan yang hendak disampaikan melalui kisah 

tersebut.10 

 
8Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li>..., 4  
9Rahman, “Amin Al-Khuli..., 99  
10Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li>..., 4  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 

 

 

 

Kecemasan yang timbul di antara intelektual al-Azhar menyebabkan 

kekhawatiran, bahwasanya penafsiran ini dapat merusak citra kesempurnaan 

Alquran. Oleh sebab itu, mereka mendesak pihak kampus untuk tidak 

mempublikasikan tesis Ahmad Khalafullah serta meminta Amin al-Khuli selaku 

pengawas utamanya dicabut dari jabatannya dan dilarang memberikan bimbingan 

terhadap studi-studi Alquran.11 

Setelah tahun 1953, ia diangkat menjadi Konsultan Ilmiah Perpustakaan 

Nasional Mesir dan sebagai Direktur Urusan Kebudayaan di Departemen 

Pendidikan dan Pengajaran Nasional hingga tahun 1956. Pada tahun yang sama 

Amin al-Khuli dibantu oleh kolega dan mahasiswanya mendirikan majalah al-Adab 

yang populer dengan sebutan kelompok Madrasah al-Umana’.12  

Banyaknya kajian Amin al-Khuli di bidang ilmu bahasa dan sastra 

membuatnya diangkat sebagai redaktur penulis kajian tafsir dalam Ensiklopedia 

Dairah al-Ma’arif al-Islamiyah. Ia lebih menekankan kajian Alquran secara 

tematik dengan pendekatan sastra tanpa mengesampingkan aspek psikis dalam 

Alquran. Kendati demikian, Amin al-Khuli tidak pernah menuliskan tafsir Alquran 

secara lengkap.13 

Berikut beberapa karya-karya Amin al-Khuli dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan yang ia tekuni. Dalam kajian Islam, ia memiliki beberapa karya di 

antaranya adalah al-Mujaddidu>n fi< al-Isla>m ‘ala> Asa>s Kita>bay: al-Tanbi’ah bi Man 

Ya’asuhu> Alla>h ‘ala> kulli Mi’at li al-Suyu>t}i wa Bughya>t al-Muqtadi<n wa Minh}a>t 

 
11Ibid., 5  
12Rahman, “Amin Al-Khuli..., 99  
13Ibid. 
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al-Muhiddi<n ‘ala> Tuh{fa>t al-Muhtadi<n li al-Mara>ghi< al-Jurja>wi<. Adapun karyanya 

di bidang studi Alquran adalah Mana>hij Tajdi<d fi> al-Nahw wa al-Bala>ghah wa al-

Tafsi<r wa al-Adab. Kitab ini berisikan metode pendekatan Amin al-Khuli dalam 

menafsirkan Alquran yang sering dijadikan rujukan oleh para intelektual hingga 

saat ini. Di samping karya-karya di atas, beberapa karya Amin al-Khuli di bidang 

sastra adalah Fi< al-Adab al-Mis}r: Fikr wa Manhaj, Fan al-Qawl dan Mana>hij Tajdi<d 

fi< al-Nahw wa al-Bala>ghah wa al-Tafsi<r wa al-Adab.14 

C. Konstruksi Pemikiran Amin al-Khuli 

Pemikiran dan gagasan Amin al-Khuli terkait tafsir dan Alquran tidak 

muncul begitu saja. Pemikirannya dilatarbelakangi dan dipengaruhi oleh produk 

tafsir yang sudah ada sebelumnya. Salah satu tokoh yang berpengaruh besar dalam 

bangunan pemikiran Amin al-Khuli adalah Muhammad Abduh, seorang tokoh 

pembaharu Islam berkebangsaan Mesir. 

Muhammad Abduh secara independen melakukan pengkritisan terhadap 

karya-karya tafsir terdahulu, khususnya terhadap produk tafsir yang berisikan 

kepentingan ideologi tertentu. Penggunaan rasio yang lebih dominan terhadap 

penafsiran Alquran membuat mufassir lebih terbuka dalam mengeksplorasi 

keilmuannya, sehingga hal ini banyak memunculkan produk-produk tafsir yang 

diwarnai dengan corak dan kecenderungan pribadi serta ideologi sang mufassir. 

Penafsiran seperti ini memberikan kesan bahwa Alquran hanyalah alat justifikasi 

paham ideologi tertentu.15  

 
14Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li>..., 5  
15Wardah, “Aplikasi Teori..., 22  
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Maraknya produk tafsir yang kental dengan paham ideologi tertentu inilah 

yang menjadikan Muhammad Abduh melakukan pembaharuan dalam kajian 

Alquran. Alquran yang seyogianya berfungsi sebagai sumber petunjuk bukan malah 

dijadikan sebagai alat pendukung paham ideologi tertentu. 16  Berangkat dari 

gagasan Muhammad Abduh inilah kemudian Amin al-Khuli ingin menawarkan 

suatu pendekatan dalam memahami ayat-ayat Alquran, yakni dengan pendekatan 

kesusastraan. Berikut beberapa pemikiran Amin al-Khuli dalam kajiannya terhadap 

Alquran. 

1. Alquran sebagai Kitab Bahasa Arab terbesar 

Sebagai respon atas gagasan yang dikemukakan oleh Muhammad 

Abduh, bahwa tujuan penting Alquran menurutnya adalah untuk memberikan 

petunjuk dan menjelaskan hikmah yang dikandungnya, Amin al-Khuli 

menganggap tujuan itu bukanlah hal yang utama dan pertama yang harus 

diperhatikan. Menurutnya terdapat tujuan yang menjadi dasar atas tujuan-

tujuan lainnya yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yakni memandang Alquran 

sebagai Kitab Bahasa Arab terbesar yang mengandung pengaruh sastra yang 

mendalam.17   

Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa maksud al-Khuli 

menyatakan Alquran sebagai kitab sastra Arab terbesar bukan berarti ia 

menyangsikan bahwa Alquran bukanlah kitab suci yang Allah turunkan kepada 

Nabi Muhammad, akan tetapi maksudnya adalah Alquran sebagai teks yang 

 
16Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li>..., 7  
17Ami<n al-Khu>li<, Mana>hij Tajdi<d fi al-Nah}w wa al-Bala>ghah wa al-Tafsi<r wa al-Adab (t.t: Da>r 

Ma’rifah, 1961), 302-303 
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menjalankan pengaruhnya baik bagi umat Islam maupun non-Islam melalui 

kekhasan bahasa yang dimilikinya, yang membuatnya berbeda dengan teks 

lainnya.18   

Sebagai sebuah kitab sastra, hal pertama yang harus dilakukan oleh 

setiap pengkaji Alquran adalah mengkajinya dengan pendekatan sastrawi. Hal 

ini sebagai bentuk pemenuhan hak bagi Alquran yang berbahasa Arab. Baru 

setelah itu, setiap pengkaji Alquran diberi kebebasan untuk melakukan 

pendekatan apa saja yang dia inginkan terhadap Alquran, dan boleh 

menyunting dan merujuk apa saja yang diinginkan.  

M. Nur Kholis Setiawan menyatakan bahwa apa yang disampaikan 

Amin al-Khuli terkait Alquran sebagai kitab berbahasa Arab terbesar memiliki 

kemiripan dengan hal yang ditawarkan oleh Taha Husain. Sebagaimana Amin 

al-Khuli, Taha Husain juga memperlakukan Alquran sebagai kitab sastra yang 

suci. Hal ini dilakukan ketika ia dihadapkan pada kisah-kisah dalam Alquran. 

Menurutnya, kisah yang termaktub dalam Alquran tidak harus dipegangi dari 

sisi ketepatan historisnya, akan tetapi yang harus dipegangi adalah simbol-

simbol dan pesan moral yang hendak disampaikan. Hal inilah yang menjadi 

indikator bahwa Taha Husain juga memandang Alquran sebagai kitab sastra 

terbesar. Dari sini, Nur Kholis menyimpulkan bahwa baik itu Muhammad 

Abduh, Amin al-Khuli, maupun Taha Husain memiliki mata rantai keilmuan 

yang menyatukan mereka, meskipun terdapat perbedaan dalam beberapa hal.19 

 
18Wardah, “Aplikasi Teori..., 29  
19Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li>..., 10 
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2. Kritik terhadap tafsir ilmi 

Alquran merupakan Firman-Firman Allah yang membutuhkan 

penafsiran untuk bisa memahami maksud yang ingin disampaikan. Tanpa 

adanya penafsiran, Alquran hanya akan menjadi teks yang mati yang tidak 

dapat berbicara seiring berubah dan berkembangnya zaman. Oleh sebab itu, 

sejak masa Rasulullah sampai saat ini khazanah penafsiran Alquran selalu 

mengalami perkembangan, hingga bermunculan berbagai macam corak 

penafsiran seperti tafsir ilmi.20  

Tafsir ilmi merupakan salah satu bentuk tafsir yang mencoba menilai 

temuan-temuan ilmiah berdasarkan ungkapan-ungkapan dalam Alquran. Tafsir 

ini berusaha untuk menghasilkan berbagai temuan keilmuan dan pandangan 

kefilsafatan dalam ungkapan Alquran. Tafsir ini muncul akibat adanya 

pendapat yang menyatakan bahwa Alquran memuat seluruh bidang keilmuan 

secara umum, baik keilmuan yang berbasis agama, maupun yang berbasis 

science.21 Berdasarkan hal ini, kemudian muncullah beberapa produk tafsir 

yang ingin mengungkap keilmuan modern berdasarkan ayat-ayat Alquran.  

Tafsir ilmi sejatinya muncul di tengah masyarakat Islam semenjak masa 

Dinasti Abbasiyah, hal ini dilakukan sebagai respon terhadap berkembangnya 

ilmu pengetahuan saat itu. Diskursus tafsir ini cukup marak dalam kesarjanaan 

klasik, seperti Abu Hamid al-Ghazali yang menyatakan bahwa Alquran 

memuat ilmu-ilmu kealaman yang tidak bertentangan dengan penemuan ilmiah. 

 
20Rahman, “Amin Al-Khuli..., 102  
21Amin al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, terj. Khairon Nahdiyyin 

(Yogyakarta: Adab Press, 2004), 28  
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Pendapat ini kemudian yang menjadi rujukan al-Razi dalam tafsirnya yang 

banyak menjelaskan tentang penemuan ilmiah sebagai bentuk kemukjizatan 

Alquran.22 

Dalam diskursus tafsir, terdapat penerimaan maupun penolakan dari 

sejumlah mufassir klasik maupun modern berkaitan dengan model penafsiran 

ini. Sebagian besar dari mereka yang menolak didasarkan pada tiga aspek 

berikut. Pertama, aspek bahasa. Tafsir ilmi ini tidak sesuai dengan makna kata-

kata Alquran, karena perkembangan kata Alquran secara langsung (eksplisit) 

tidak berhubungan dengan keilmuan modern. Kedua, aspek sastra. Alquran 

yang diturunkan pada abad ke-7 di tengah masyarakat Arab, tidak mungkin 

berisikan informasi tentang pengetahuan yang tidak mungkin bisa dipahami. 

Ketiga, aspek keagamaan. Alquran merupakan kitab suci yang membawa pesan 

moral keagamaan bagi umat manusia dan tidak tersentuh dengan teori-teori 

kosmologi. Oleh karena itu, Alquran tidak dapat dipaksakan untuk diselaraskan 

dengan penemuan ilmiah seperti fisika, matematika, atau bidang ilmiah lainnya 

yang bersifat relatif dan temporer.23  

Terkait hal ini al-Khuli juga menyampaikan gagasannya. Menurutnya 

tafsir ilmi atau pengungkapan makna Alquran berdasarkan fakta-fakta alam 

beserta fenomenanya hanyalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk 

mengolah cita rasa manusia. Penafsiran ini sebenarnya didasarkan pada fakta 

alam dan pesonanya bagi jiwa dan pengaruhnya terhadap indera, bukan 

 
22Rahman, “Amin Al-Khuli..., 106  
23al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir..., 39-41  
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berdasarkan sisi detail hukumnya yang rumit ataupun penjelasan mengenai 

karakteristik dan faktanya.24  

Penolakannya terhadap tafsir ilmi ini memang dipengaruhi oleh 

perhatiannya yang lebih besar terhadap penafsiran yang berbasis kesusastraan 

(al-manhaj al-adabi). Dalam pandangan Amin al-Khuli tafsir ini tidak lebih 

hanyalah sebuah bentuk penafsiran yang dilakukan agar sesuai dengan hal-hal 

yang relatif dan temporer, tanpa adanya perhatian terhadap konteks dan 

hubungan antar teks. Hal ini yang kemudian membuat penafsiran secara ilmiah 

menurut Amin al-Khuli cenderung dipaksakan dan terkesan semena-mena serta 

dapat merusak kesucian dan keagungan Alquran.25  

Berdasarkan hal ini, terkadang dalam ungkapan Alquran terdapat 

sesuatu yang tampaknya bertentangan dengan temuan ilmiah, walaupun masih 

memungkinkan untuk dikompromikan. Menurut Amin al-Khuli tidak ada yang 

membahayakan dalam penafsiran ini. Namun, bagi mereka yang ingin 

mengungkap kemukjizatan Alquran melalui tafsir ilmi perlu memper-

timbangkannya kembali, sehingga tafsir yang dihasilkan tidak terkesan 

dipaksakan agar sesuai dengan science.26 

3. Pengaruh urutan Alquran terhadap tafsir 

Sebagaimana yang telah diketahui Alquran tersusun tidak berdasarkan 

tema dan problem tertentu, tidak disusun berdasarkan sistem buku pada 

umumnya, bukan pula disusun sebagaimana kitab suci lainnya yang 

 
24Ibid., 43  
25Rahman, “Amin Al-Khuli..., 108  
26al-Khuli dan Nashr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir..., 44 
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menempatkan berbagai peristiwa dalam bagian-bagaian tertentu, bahkan 

Alquran tidak tersusun berdasarkan periode turunnya ayat. 27  Alquran 

menjelaskan berbagai tema di dalamnya akan tetapi tidak dalam satu tema 

tertentu. Setiap tema dibiarkan tersebar dan terpisah baik dalam juz maupun 

dalam surah yang berbeda, sehingga acap kali ditemukan dalam satu surah 

mengandung tema yang berbeda-beda.28   

Dalam proses penafsiran, Alquran berdasarkan urutannya di dalam 

mushaf tidak dapat mengantarkan kepada pemahaman yang utuh dan menerka 

secara cermat tujuan dan makna yang terdapat di dalamnya. Oleh karena itu, 

demi memperoleh pemahaman yang utuh perlu adanya pemfokusan pada satu 

tema tertentu. Pemahaman yang utuh terhadap satu tema tertentu dapat 

diketahui apabila dapat diketahui hubungan antara bagian awal dengan bagian 

akhirnya, ayat yang datang dahulu dengan yang datang kemudian.29  

Dengan demikian, menurut Amin al-Khuli Alquran harusnya 

ditafsirkan secara tematik, dengan menghimpun ayat terkait dan mengkajinya 

secara tuntas, diketahui urutan turunnya, keterkaitan dengan ayat lainnya 

(munasabah), serta latar belakang yang melingkupinya. Dengan penafsiran 

seperti ini diharapkan dapat lebih mendekatkan kepada makna dan maksud ayat 

sebenarnya.30 

 

 
27Wardah, “Aplikasi Teori..., 32 
28Ibid. 
29Muhammad Aminullah, “Hermeneutika dan Linguistik Perspektif Metode Tafsir Sastra A<mi<n al-

Khu>li”, El-Hikam, Vol. 9, No. 2 (Juli-Desember 2016), 337  
30Ibid., 338  
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D. Peran Amin al-Khuli dalam Khazanah Penafsiran Alquran 

Amin al-Khuli merupakan intelektual Mesir yang menawarkan penerapan 

metode sastra dalam memahami maksud Alquran. Berangkat dari kajian yang 

dilakukannya terhadap bahasa dan sastra Arab dalam upayanya untuk memecah 

kekakuan masyarakat terhadap persepsi mereka dalam hal kesakralan Alquran, ia 

menjadi tertarik untuk mengawinsilangkan antara studi sastra dengan kajian 

Alquran (tafsir).31 

Kelemahan orang Arab dalam bidang sastra ditambah lagi banyaknya 

orang non-Arab yang masuk Islam mengakibatkan munculnya penerapan metode 

sastra dalam penafsiran Alquran yang dirasakan perlu dilakukan untuk menjelaskan 

makna kandungan Alquran. Penerapan konsep sastra dalam Alquran sebenarnya 

sudah ada sejak Alquran diturunkan pada masa Nabi yang langsung dicontohkan 

oleh Nabi. Kemudian pada masa sekarang, pendekatan sastra dalam penafsiran 

Alquran dipelopori oleh Amin al-Khuli. Ia menyatakan bahwa Alquran adalah kitab 

bahasa Arab terbesar yang telah membuat Bahasa Arab sebagai bahasa Alquran 

yang tidak pernah mati.32  

Keseriusan Amin al-Khuli dalam mengkaji Alquran tidak dapat dipisahkan 

dari kajian-kajian sebelumnya dalam studi bahasa dan sastra Arab. Karena dari 

kajian inilah Amin al-Khuli mulai tertarik mengkaji Alquran lebih mendalam 

dengan pendekatan sastra. Meskipun ia tidak pernah menulis tafsir Alquran secara 

lengkap dalam sebuah kitab, akan tetapi berdasarkan tulisan maupun artikel yang 

 
31Rahman, “Amin Al-Khuli..., 101 
32Ibid., 110 
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ia tulis, Amin al-Khuli telah mengembangkan teori tentang hubungan filologi dalam 

penafsiran Alquran yang cukup bepengaruh di Mesir.33 

Amin al-Khuli mengusung suatu metode yang dapat digunakan sebagai 

upaya mengungkap makna-makna Alquran. Metode yang diusungnya dikenal 

dengan tafsir sastra terhadap Alquran (al-Tafsi<r al-Adabi li al-Qur’a>n). Metode ini 

bertujuan untuk memperoleh pesan secara menyeluruh yang hendak disampaikan 

Alquran dan untuk meminimalisir masuknya kepentingan-kepentingan pribadi dan 

ideologi serta kepentingan politik dalam penafsiran Alquran.34 

Meskipun al-Khuli pernah belajar dan bersinggungan dengan tokoh 

hermeneutika Eropa yang teorinya banyak digunakan dalam menafsirkan Bibel, 

dengan kepiawainnya tidak membuat al-Khuli menamakan metode tafsir yang 

diusungnya dengan tafsir hermeneutika. Amin al-Khuli menawarkan metode 

kesusastraannya sebagai solusi untuk lebih mendekatkan kepada makna yang 

dikehendaki Alquran.35 

Sebagaimana yang telah diketahui pemikiran Amin al-Khuli sedikit 

banyak dipengaruhi oleh tokoh pembaharu Islam, Muhammad Abduh. Walaupun 

keduanya sama-sama sepakat bahwa kajian terhadap Alquran dilakukan untuk 

mengambil hikmah dan hidayah yang terkandung dalam Alquran, akan tetapi Amin 

al-Khuli memandangnya bukan sebagai prioritas utama. Metode kesusastraan yang 

ia usung sebagai bukti bahwa Alquran sebagai kitab yang berbahasa Arab harus 

didekati dengan analisis bahasa dahulu untuk memperoleh hikmah dan hidayah 

 
33Wardah, “Aplikasi Teori..., 23 
34Rahman, “Amin Al-Khuli..., 111 
35Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

 

 

tersebut, karena tidak bisa dipungkiri Bahasa Arab sebagai bahasa Alquran 

memiliki keterlibatan dalam proses penyampaian wahyu.36 

Ke-Arab-an Alquran menjadi titik tekan Amin al-Khuli dalam proses 

penafsirannya yang harus menjadi perhatian terlebih dahulu sebelum aspek lainnya. 

Oleh karena itu, al-Khuli mendefinisikan tafsir sebagai suatu kajian sastra yang 

bersifat kritis dengan menggunakan metode yang valid dan dapat diterima. 

Menurut Amin al-Khuli, dekonstruksi terdiri dari dua metode. Pertama, 

metode kritik ekstrinsik (al-naqd al-kha>rij) yang menekankan pada kritik sumber 

seperti kajian terhadap latar belakang munculnya sebuah karya, semangat 

intelektual yang dikandungnya, dan hal lainnya. Kedua, metode kritik instrinsik (al-

naqd al-da>khil) yang menekankan pada kajian terhadap teks dengan anailisis 

kebahasaan.37 Berdasarkan hal ini, al-Khuli kemudian mengadopsinya ke dalam 

metode kesusastraan yang diusungnya. Dalam pendekatan metode kesusastraan 

Amin al-khuli ini terdapat dua proses dalam penafsiran Alquran, yakni kajian 

seputar Alquran (dirasah ma> h{awl al-Qur’a>n) dan kajian tentang Alquran (dirasah 

ma> fi< al-Qur’a>n).  

E. Gambaran Penafsiran Amin al-Khuli Terhadap Ayat Alquran 

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa Amin al-Khuli dalam 

penafsirannya menggunakan metode maudhui (tematik). Hal ini dapat dilihat pada 

penafsirannya terhadap ayat-ayat tentang harta. Menurut Amin al-Khuli, Alquran 

menggunakan kata i<ta>’ pada setiap ayat yang berbicara mengenai kewajiban 

 
36Wardah, “Aplikasi Teori..., 22 
37Rahman, “Amin Al-Khuli..., 114  
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seseorang untuk berzakat. Kata tersebut dapat ditemukan lebih dari 20 tempat 

dalam Alquran, di antaranya pada Alquran Surah Al-Baqarah ayat 227, At-Tawbah 

ayat 5 dan 11, Al-Hajj ayat 41, dan dalam ayat lainnya. 

 ...  أقَاَمُوا الصَّلََةَ وَآتَ وُا الزَّكَاةَ ...  

“... mendirikan shalat, dan menunaikan zakat ...”38 

 

 I<ta>’ berarti pemberian yang tulus, segera, dan ringan. Penunaian 

kewajiban secara segera dan konsisten mencerminkan betapa tulus dan ringan 

tangannya orang tersebut. Alquran menggunakan kata tersebut untuk 

mengungkapkan pelaksanaan suatu kewajiban sebagai bentuk perwujudan dari 

berbagai keutamaan dan berbagai perbaikan di dalamnya, yakni memberikan 

sesuatu dengan penuh kerelaan dan ketulusan, serta disertai perasaan yang senang.39  

Di sisi lain, Alquran juga menjelaskan tentang persoalan mengenai harta, 

termasuk juga orang yang tidak memedulikan hak-hak orang banyak. Hal ini 

termaktub dalam Alquran surah At-Tawbah ayat 103-104 

اَ وَصَل ِّ عَلَيْهِّمْ إِّنَّ صَلََتَكَ سَكَنٌ لََّمُْ وَاللََُّّ  ( 103 سَِّيعٌ عَلِّيمٌ )خُذْ مِّنْ أمَْوَالَِِّّّمْ صَدَقَةً تُطَه ِّرُهُمْ وَتُ زكَ ِّيهِّمْ بِِّ
يمُ )ألََْ يَ عْلَمُوا أَنَّ اللَََّّ هُوَ يَ قْبَلُ الت َّوْبةََ عَنْ عِّبَادِّهِّ وَيََْخُذُ الصَّدَقاَتِّ وَ   ( 104أَنَّ اللَََّّ هُوَ الت َّوَّابُ الرَّحِّ

103. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 104. Tidaklah mereka mengetahui, 

bahwasanya Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat dan 

bahwasanya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang?40  

 

 

 

 
38Alquran, 2:227; 9:5 dan 11; 22:41  
39Aminullah, “Hermeneutika dan Linguistik..., 340-341  
40Alquran, 9:103-104  
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Pada ayat ini dijelaskan mengenai shadaqah sebagai bentuk perhatian 

pemilik harta kepada yang membutuhkan dan pemenuhannya atas kebutuhannya. 

Mufassir klasik memaknai shadaqah sebagai bentuk perwujudan dari kebenaran 

iman seseorang. Batin seseorang yang memiliki keimanan dan kepercayaan yang 

diikuti dengan tindakan dhahiriyah akan meyadari bahwa segala sesuatu yang 

dimilikinya, baik itu harta ataupun bukan, hanyalah milik Allah semata dan sebuah 

titipan, sehingga ia akan ringan tangan untuk mengeluarkan hartanya.41 

Dari beberapa analisis yang dilakukan, Amin al-Khuli meyakini bahwa 

setiap ayat Alquran yang berkaitan tentang zakat, kewajiban untuk mengeluarkan 

sebagian hartanya, atau tindakan serupa lainnya, senantiasa menggunakan kata i<ta>’. 

Kata ini digunakan sebagai bentuk ketulusan dalam memberikan sesuatu. 

Sedangkan bagi pihak yang menerima digunakan kata akhdha sebagai bentuk 

penerimaan yang mantap.42 

 
41Ibid., 341  
42Ibid., 342 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Penggunaan Metode Kesusastraan Amin al-Khuli dalam Penafsiran Ayat-

Ayat Kepemimpinan 

Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya, penelitian ini akan 

difokuskan pada penggunaan atau penerapan metode yang diusung oleh Amin al-

Khuli dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, atau yang lebih populer dengan 

sebutan tafsir sastrawi. Dalam metode ini terdapat dua hal yang harus menjadi 

perhatian dalam proses penafsiran ayat-ayat Alquran, yakni kajian terhadap aspek 

yang berada di sekitar Alquran (dirasah ma> h}awl al-Qur’a>n) dan kajian terhadap 

aspek yang berada di dalam Alquran itu sendiri (dirasah ma> fi< al-Qur’a>n). Metode 

ini diharapkan dapat memperoleh pesan-pesan yang hendak disampaikan Alquran 

secara utuh dan menyeluruh, sehingga dapat terhindar dari kepentingan ideologis 

individu maupun kepentingan politik kekuasaan.1  

Kendati demikian dalam metode kesusastraan yang diusungnya, Amin al-

Khuli tidak menjelaskan secara sistematis langkah-langkah penerapannya terhadap 

ayat-ayat Alquran. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini akan disusun 

berdasarkan konsep pokok sebagaimana yang telah disinggung dalam bab 

sebelumnya. Penerapan dan penggunaan metode penafsiran Amin al-Khuli pada 

penelitian ini akan lebih difokuskan terhadap penafsiran ayat-ayat kepemimpinan 

 
1Lailatul Wardah, “Aplikasi Teori Sastra Ami<n al-Khu>li< terhadap Ayat-Ayat al-mawt wa al-h}aya>h” 

(Skripsi tidak diterbitkan, Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel, 2019), 73 
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khususnya kepemimpinan non-muslim dalam Alquran Surah Ali Imran ayat 28 dan 

118, An-Nisa’ ayat 144, dan Al-Maidah ayat 51. 

1. Dirasah ma> h}awl al-Qur’a>n 

Sebagai upayanya dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, hal pertama 

yang perlu dilakukan dalam metode kesusastraan Amin al-Khuli adalah kajian 

terhadap hal yang berada di sekitar Alquran, meliputi kajian tentang sebab 

turunnya ayat dan keterkaitan ayat dengan ayat sesudah dan sebelumnya. 

Terdapat beberapa ayat di dalam Alquran yang dipahami sebagai ayat yang 

menunjukkan pada pelarangan menjadikan seorang ‘pemimpin’ dari golongan 

non-muslim bagi Umat Islam. Sebagaimana dalam Alquran Surah Ali Imran 

ayat 28, Allah berfirman. 

ذِّ الْمُؤْمِّنُونَ الْكَافِّرِّينَ أَوْلِّيَاءَ مِّنْ دُونِّ الْمُؤْمِّنِّيَن وَمَنْ يَ فْعَلْ ذَلِّكَ فَ لَيْسَ مِّنَ اللََِّّّ  إِّلََّ فِِّ شَيْءٍ    لََ يَ تَّخِّ
يُر ) ُ نَ فْسَهُ وَإِّلََ اللََِّّّ الْمَصِّ هُمْ تُ قَاةً وَيَُُذ ِّركُُمُ اللََّّ ن ْ  ( 28أَنْ تَ ت َّقُوا مِّ

Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai sebagai 

pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Barangsiapa berbuat demikian, 

niscaya dia tidak akan memperoleh apapun dari Allah, kecuali karena (siasat) 

menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Dan Allah 

memperingatkan kamu akan diri (siska)-Nya, dan hanya kepada Allah tempat 

kembali.2 

 

Seiring berkembangnya Islam di Madinah, sedikit demi sedikit muncul 

sikap kekecewaan mereka atas kedatangan Nabi ke Madinah. Kaum Yahudi 

yang pada awalnya tidak mempermasalahkan kedatangan Nabi, kini merasa 

tersaingi dan terancam posisinya dengan banyaknya penduduk Kota Madinah 

yang masuk Islam, termasuk tokoh-tokoh penting mereka.3 Tak sedikit dari 

 
2Alquran, 3:28  
3Tim FKI Sejarah Atsar, Sejarah Kehidupan Nabi Muhammad Saw. Lentera Kegelapan Untuk 
Mengenal Pendidik Sejati Manusia (Kediri: Pustaka Gerbang Lama, 2015), 305  
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mereka menebar kebencian dan fitnah kepada Umat Islam dan melakukan 

berbagai pemberontakan dan perlawanan sebagai bentuk kebencian mereka 

kepada Nabi. 

Terdapat tiga pandangan tentang sebab turunnya ayat ini. Pertama, pada 

saat itu Kaum Yahudi datang menghampiri kaum muslim untuk menfitnah dan 

menggoda kaum muslim tentang agama mereka. Kemudian Rifa>’ah bin al-

Mundhir, ‘Abd al-Rah{man bin Jabi<r, dan Sa’i<d bin Khaithamah berkata kepada 

kaum muslim “Jauhilah Kaum Yahudi, dan berhati-hatilah kalian karena 

mereka hendak memfitnah dan menggoda agama kalian!”. Kemudian turunlah 

ayat ini.  

Kedua, Muqa>til berkata : ayat ini turun berkenaan H{a>t}ib bin Abi< Balta’ah 

dan lainnya, mereka merupakan kaum muslim yang kemudian berpaling 

kepada Kaum Yahudi dan kaum musyrik dan mereka berharap kemenangan 

baginya atas Rasulullah. Kemudian turunlah ayat ini. Ketiga, sesungguhnya 

ayat ini diturunkan berkenaan ‘Uba>dah bin al-S}a>mit yang beraliansi dengan 

Kaum Yahudi. Kemudian di Perang Ahzab ia berkata kepada Rasulullah, 

“Wahai Rasul, sesungguhnya bersamaku 500 orang Yahudi dan mereka akan 

keluar bersamaku”. Kemudian turunlah ayat ini.4 

Secara umum ayat ini dipahami sebagai salah satu bentuk larangan Allah 

untuk ber-wala (saling memberi dukungan) dan bersikap loyal terhadap orang-

orang kafir. Dan barangsiapa melakukannya, ia tidak akan mendapatkan 

apapun dari Allah, kecuali jika ia benar-benar dalam keadaan terpaksa demi 

 
4Fakhr al-Di<n al-Ra>zi<, Mafa>ti<h} al-Ghayb, Juz 8 (Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi<, 1420), 192 
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menjaga keselamatan dirinya dari sesuatu yang ditakutinya. Pada ayat ini 

terdapat pengecualian terhadap larangan yang telah disebutkan pada bagian 

awal ayat dengan catatan dalam keadaan terdesak. Meskipun demikian, hati 

mereka harus tetap dalam keimanan kepada Allah. Sebagaimana dalam ayat 

selanjutnya (yakni ayat 29) Allah memberikan penegasan bahwa apa pun yang 

disembunyikan dalam hati, Allah pasti mengetahuinya karena Dialah yang 

Maha Tahu atas segala sesuatu.  

Dalam Tafsir Ibn Kathir disebutkan bahwa ayat ini menjelaskan larangan 

ber-wala (loyal) terhadap orang kafir dan menjadikannya sebagai awliya>’. Ayat 

ini pun memiliki keterkaitan dengan dua ayat sebelumnya (yakni ayat 26 dan 

27) yang menjelaskan sifat dan kebesaran Allah. Pada kedua ayat tersebut 

dijelaskan bahwa segala sesuatu yang berada di alam ini adalah milik Allah dan 

Dialah yang berkuasa atasnya. Allah mampu memuliakan dan menghinakan 

siapa pun, serta berkuasa memberikan kekuasaan dan rezeki kepada mereka 

yang Ia kehendaki. Dengan sifat dan kebesaran yang Allah miliki inilah, Allah 

memberikan sebuah peringatan pada ayat selanjutnya, bagaimana mungkin 

Umat Islam menyangsikan kebesaran Allah dan berpaling kepada mereka yang 

berada di luar agama Islam serta menjadikan mereka sebagai awliya>’ atau 

teman kepercayaan baginya. Dan mereka, Umat Islam, yang melakukan hal 

tersebut tidak lain adalah orang munafik yang hanya mementingkan dirinya 

sendiri.  
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Pada ayat lainnya juga disebutkan yakni pada Alquran Surah Ali Imran 

ayat 118. 

ذُوا بِّطاَنةًَ مِّنْ دُونِّكُمْ لََ يََلُْونَكُمْ خَبَالًَ وَدُّوا مَا عَنِّتُّمْ قَدْ بَدَتِّ الْبَ غْضَاءُ يََ أيَ ُّهَا الَّذِّينَ   آمَنُوا لََ تَ تَّخِّ
تُمْ تَ عْقِّلُونَ )  ( 118مِّنْ أفَْ وَاهِّهِّمْ وَمَا تُُْفِّي صُدُورهُُمْ أَكْبَ رُ قَدْ بَ ي َّنَّا لَكُمُ الْْيََتِّ إِّنْ كُن ْ

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman orang-

orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman kepercayaanmu, (karena) 

mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. Mereka mengharapkan 

kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 

tersembunyi di hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu 

ayat-ayat (Kami), jika kamu mengerti.5 

 

Ibn ‘Abba>s berkata, ayat ini turun kepada kaum mukmin yang 

memelihara hubungan dengan orang Yahudi, karena di antara mereka masih 

ada hubungan kekeluargaan, teman, kelompok, tetangga, dan saudara sesusuan. 

Kemudian Allah menurunkan ayat ini untuk mencegah fitnah dari mereka. 

Sedangkan menurut Muja>hid, ayat ini diturunkan kepada sebagian dari kaum 

mukmin yang bersekutu dengan orang-orang munafik. Kemudian Allah 

melarang mereka dan menurunkan ayat ini.6 

Pada Alquran Surah Ali Imran ayat 118 ini menjelaskan bentuk 

larangan Allah untuk menjadikan seseorang sebagai teman kepercayaan dari 

luar golongannya, dalam hal ini di luar orang-orang mukmin. Pada ayat ini juga 

dijelaskan alasan mengapa hal tersebut harus dihindari. Bahwa mereka tidak 

akan berhenti mengganggu dan berharap atas kehancuran kaum mukmin. 

Antara hati dan lisan mereka berbeda, maksudnya ketika mereka (orang kafir) 

tengah bersama orang mukmin mereka akan berucap beriman, sedangkan 

 
5Alquran, 3:118  
6Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d bin Muh}ammad bin al-Farra>’ al-Bagha>wi, Ma’a>lim al-
Tanzi<l fi < Tafsi<r al-Qur’a>n, Juz 1 (Beirut: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi<, 1420), 498  
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ketika sedang menyendiri mereka akan menyumpahi dan membenci kaum 

mukmin. Sebagaimana yang dijelaskan pada ayat setelahnya (yakni ayat 119).  

Dalam ayat sebelumnya (yakni ayat 117) mereka tidak akan bisa 

membebaskan diri dari adzab dan siksa Allah. Tidak akan ada siapa pun yang 

dapat membantu mereka, bahkan harta yang mereka infakkan tidak akan berarti 

apa-apa. 

Dalam Alquran Surah An-Nisa’ ayat 144 pun juga disebutkan mengenai 

larangan menjadikan orang kafir sebagai awliya>’. 

ذُوا الْكَافِّرِّينَ أوَْلِّيَاءَ مِّنْ دُونِّ الْمُؤْمِّنِّيَن أتَرُِّيدُونَ أَنْ تََْعَلُ  وا للََِِّّّّ عَلَيْكُمْ  يََ أيَ ُّهَا الَّذِّينَ آمَنُوا لََ تَ تَّخِّ
 ( 144سُلْطاَنًَّ مُبِّينًا ) 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang-orang kafir 

sebagai pemimpin selain dari orang-orang mukmin. Apakah kamu ingin memberi 

alasan yang jelas bagi Allah (untuk menghukumu)?7 

 

Surah An-Nisa’ ayat 144 ini berada di bagian tengah kelompok ayat 

yang menjelaskan perihal orang munafik, yakni Surah An-Nisa’ ayat 142-147. 

Mulai dari perbuatannya yang bertolak belakang dengan isi hatinya, segala 

bentuk tipu muslihat serta akal bulusnya, keraguan mereka antara iman atau 

ingkar, hingga tempat mereka yang berada di bagian terbawah neraka, semua 

dijelaskan dalam rentang ayat-ayat tersebut. Namun di bagian tengah 

kelompok ayat ini, yakni pada ayat 144, dipisah dengan pelarangan menjadikan 

orang kafir sebagai awliya>’ bagi orang mukmin. Berdasarkan hal tersebut, 

maka keterkaitan antara Surah An-Nisa’ ayat 144 dengan ayat-ayat sebelum 

 
7Alquran, 4:144  
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maupun sesudahnya adalah mereka yang melakukan segala sesuatu yang 

dilarang oleh Allah dalam ayat 144 tidak ada bedanya dengan orang munafik. 

Hal senada pun disebutkan dalam Alquran Surah Al-Maidah ayat 51 

yang berbunyi 

ذُوا الْيَ هُودَ وَالنَّصَارَى أوَْلِّيَاءَ بَ عْضُهُمْ أوَْلِّيَاءُ بَ عْضٍ وَمَنْ يَ ت َ  نْكُمْ  يََ أيَ ُّهَا الَّذِّينَ آمَنُوا لََ تَ تَّخِّ مُْ مِّ وَلََّّ
هُمْ إِّنَّ اللَََّّ لََ يَ هْدِّي الْقَوْمَ الظَّالِّ  ن ْ  ( 51مِّيَن ) فإَِّنَّهُ مِّ

 

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi 

dan Nasrani sebagai teman setia(mu) [wali, pelindung atau pemimpin]; mereka satu 

sama lain saling melindungi. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka 

teman setia [wali, pelindung atau pemimpin], maka sesungguhnya dia termasuk 

golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang dzalim.8 

 

Tedapat banyak riwayat mengenai asbab al-nuzul-nya ayat ini. 

Pertama, ayat ini turun ketika terjadi perseteruan antara ‘Abdullah bin Ubay 

dengan ‘Uba>dah al-S{a>mit. ‘At}iyyah al-‘Awfiy berkata, ‘Uba>dah al-S{a>mit 

datang dan berkata kepada Rasulullah, wahai Rasulullah sesungguhnya saya 

memiliki banyak pendukung dari golongan Yahudi yang siap membantu. 

Namun saya membebaskan diri dari mereka dan memilih meminta 

perlindungan kepada Allah dan Rasul-Nya. Lalu ‘Abdullah bin Ubay berkata, 

sesungguhnya saya khawatir akan tertimpa musibah dan saya tidak akan 

membebaskan diri dari mereka (Kaum Yahudi). Kemudian Rasulullah 

bersabda, wahai Abu al-H{ubba>b adapun keinginanmu untuk tetap berada dalam 

lindungan Kaum Yahudi adalah pilihanmu, tapi tidak baginya (‘Uba>dah al-

S{a>mit). Lalu ia berkata, baik saya terima. Kemudian turunlah ayat ini.9  

 
8Ibid., 5:51  
9al-Bagha>wi, Ma’a>lim al-Tanzi<l..., Juz 2, 59  
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Kejadian ini terjadi ketika Yahudi Bani Qainuqa’ tidak mau menerima 

peringatan Rasulullah agar tidak mengganggu lagi kaum muslim serta tetap 

menjaga perdamaian dan saling menghormati keragaman beragama. Alih-alih 

mengindahkan peringatan itu, mereka justru memamerkan ratusan tentara 

bersenjata lengkap sebagai bentuk pemberontakan. Di samping itu, mereka 

juga meminta bantuan kepada sekutu mereka ‘Abdullah bin Ubay dan ‘Uba>dah 

al-S{a>mit. ‘Abdullah bin Ubay yang saat itu kehilangan pamornya menerima 

ajakan bersekutu tersebut untuk mengembalikan pengaruhnya. Namun, 

‘Uba>dah al-S{a>mit lebih memilih untuk tetap mematuhi Piagam Madinah dan 

berlindung di bawah Rasulullah.10 

Kedua, pada riwayat al-Sudi< dikatakan bahwa ayat ini turun ketika 

terjadi penyerangan terhadap suatu kelompok pada Perang Uhud. Mereka takut 

jikalau kaum kafir akan menyiksa mereka. Kemudian salah seorang dari kaum 

muslim berkata ‘saya bergabung dengan orang Yahudi dan menjadikannya 

sebagai pelindung sesungguhnya saya takut mereka akan menyiksa saya’. 

Kemudian seorang yang lain berkata ‘sedangkan saya akan bergabung dengan 

orang-orang Nasrani Syam dan menjadikan mereka sebagai pelindung’. 

Kemudian Allah menurunkan ayat ini untuk mencegah apa yang mereka 

berdua lakukan.11  

 

 
10Tim FKI Sejarah Atsar, Sejarah Kehidupan..., 368   
11Ibid.  
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Alquran Surah Al-Maidah ayat 51 ini berisikan larangan Allah untuk 

menjadikan orang kafir sebagai awliya>’ bagi orang mukmin. Dan barangsiapa 

melakukan hal tersebut maka ia termasuk golongan mereka. Pada ayat 

sebelumnya pun dijelaskan bahwa setiap keputusan harus didasarkan kepada 

apa yang diturunkan oleh Allah bukan mengikuti apa yang orang Yahudi, 

Nasrani, dan orang fasik inginkan.  

2. Dirasah ma> fi< al-Qur’a>n 

Di samping kajian terhadap aspek yang berada di sekitar Alquran, 

kajian yang merupakan inti dalam metode penafsiran Amin al-Khuli adalah 

kajian terhadap Alquran itu sendiri. Menurutnya Alquran adalah kitab agung 

berbahasa Arab sehingga dalam memahaminya harus dengan kajian 

kebahasaan padanya. Berdasarkan hal tersebut, pada bagian ini akan dikaji 

mengenai kata-kata yang terdapat pada keempat ayat di atas. Namun, tidak 

semua kata pada ayat tersebut akan diambil, hanya beberapa kata saja yang 

hampir dapat ditemukan dalam setiap ayat-ayat tersebut.   

Pertama, lafadz Yattakhidu. Yattakhidu merupakan fi’il mudhari’ dari 

fiil madhi ittakhada – yattakhidu yang berarti menetapkan atau menjadikan. 

Sedangkan kata ittakhada sendiri berasal dari akar kata akhada yang berarti 

mengambil, menerima, menggenggam, dan lainnya.12 Akhada memiliki banyak 

makna dan penggunaannya yang tersebar dalam seluruh ayat Alquran. Makna 

asal Akhada adalah mengambil sesuatu dan mengumpulkannya. Namun, 

 
12al-Jami<’ al-H{uq>q al-Mah}fu>z}ah, al-Munjid fi< al-Lughah wa al-A’la>m (Beirut: al-Maktabah al-

Sharqiyyah, 2014), 4-5  
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terkadang akhada bisa diartikan dengan mendapatkan seperti pada Alquran 

Surah Yusuf ayat 79.  

 ...   مَعَاذَ اللََِّّّ أَنْ نََْخُذَ إِّلََّ مَنْ وَجَدْنََّ مَتَاعَنَا عِّنْدَهُ ...  

... Aku memohon perlindungan kepada Allah dari menahan (seseorang), kecuali 

orang yang kami temukan harta kami padanya ...13 
 

Dan terkadang juga bisa diartikan sebagai suatu penundukkan atau 

penaklukkan, seperti pada Alquran Surah Al-Baqarah ayat 255.14  

نَةٌ وَلََ  ...    ...   نَ وْمٌ لََ تََْخُذُهُ سِّ

... tidak mengantuk dan tidak tidur ...15 
 

Di samping itu akhada juga dapat diartikan sebagai suatu siksaan, 

sebagaimana dalam penggalan ayat pada Surah Hud ayat 67 dan 102, serta 

Surah An-Nazi’at ayat 25, yang ketiganya berkaitan dengan hukum Allah bagi 

mereka yang melakukan perbuatan dhalim.16  

ُ نَكَ  رةَِّ وَالُْْولََ ) فأََخَذَهُ اللََّّ  ( 25الَ الْْخِّ

Maka Allah menghukummnya dengan azab di akhirat dan siksaan dunia.17 

Adapun lafadz ittikhadun merupakan bentuk masdar dari lafadz 

ittahada yang mengikuti wazan ifti’ala. Ittakhada membutuhkan dua maf’ul 

(objek) sehingga maknanya berubah menjadi ‘menjadikan’ sebagaimana dalam 

Alquran Surah Al-Maidah ayat 51 dan 116, Asy-Syura ayat 9, Al-Mu’minun 

ayat 110, dan Ali Imran ayat 28.18  

 

 
13Alquran, 12:79  
14Al-Ra>ghib al-As}faha>ni<, Mufrada>t alfa>z} al-Qur’a>n (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2009), 67 
15Alquran, 2:255  
16al-As}faha>ni<, Mufrada>t alfa>z}..., 67 
17Alquran, 79:25  
18al-As}faha>ni<, Mufrada>t alfa>z}..., 67 
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خْرِّيًَ   ...   فاَتََُّذْتُُوُهُمْ سِّ
Lalu kamu jadikan mereka buah ejekan, ...19 

Kedua, lafadz Awliya>’. Awliya>’ merupakan bentuk jama’ dari lafadz 

al-waliy yang berarti kekasih, yang dicintai, teman, penolong, sekutu, pengikut, 

penjaga, pewaris dan lain sebagainya. Adapun al-waliy merupakan isim fail 

dari wala> – yali< – walyan yang memiliki arti mendekati, menguasai, 

menjadikan pendukung, dan lainnya.20   

Awliya>’ merupakan loyalitas (kesetiaan) dan kesinambungan, kata ini 

juga dipinjamkan untuk kedekatan suatu tempat, nasab, agama, pertemanan 

dan kepercayaan. Al-Waliy dan al-Mawla adalah bentuk turunan dari waliya. 

Al-Waliy merupakan bentuk failnya dan al-Mawla adalah bentuk maf’ul nya.21 

Terdapat beberapa makna yang digunakan awliya>’ ataupun al-Waliy dalam 

Alquran. Bermakna pelindung dan kekasih, seperti pada Surah Al-Baqarah ayat 

257, Al-A’raf yat 196, Ali Imran ayat 68, Muhammad ayat 11, Al-Anfal ayat 

40, Al-Hajj ayat 78, At-Tahrim ayat 4, Al-An’am ayat 62, Ar-Ra’d ayat 11, Al-

Jumu’ah ayat 6, dan lainnya.22  

 ...   قُلْ يََ أيَ ُّهَا الَّذِّينَ هَادُوا إِّنْ زَعَمْتُمْ أنََّكُمْ أوَْلِّيَاءُ للََِِّّّّ مِّنْ دُونِّ النَّاسِّ 

Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang Yahudi! Jika kamu 

mengira bahwa kamulah kekasih Allah, bukan orang-orang yang lain, ...23 

 

 
19Alquran, 23:110  
20al-H{uq>q al-Mah}fu>z}ah, al-Munjid fi< al-Lughah..., 918  
21al-As}faha>ni<, Mufrada>t alfa>z}..., 885 
22Ibid. 
23Alquran, 62:6  
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Bermakna larangan Allah untuk saling memberikan dukungan (ber-

wala’) antara kaum mukmin dengan kaum kafir, seperti pada Surah Al-Maidah 

ayat 51, At-Tawbah ayat 23, Al-A’raf ayat 3, Al-Anfal ayat 72, Al-Maidah ayat 

80-81, dan Al-Mumtahanah ayat 1. 

ذُوا عَدُو ِّي وَعَدُوَّكُمْ أوَْلِّيَاءَ   ...   يََ أيَ ُّهَا الَّذِّينَ آمَنُوا لََ تَ تَّخِّ

Wahai orang-orang beriman! Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku 

dan musuhmu sebagai teman-teman setia ...24 

 

Menggambarkan hubungan antara orang kafir dengan setan yang saling 

memberikan dukungan di dunia, namun menolak untuk saling memberikan 

dukungan di akhirat. Beberapa ayat yang berkaitan dengan hubungan mereka 

di dunia adalah Alquran Surah At-Tawbah ayat 67, Al-A’raf ayat 27 dan 30, 

An-Nisa’ ayat 76.  

 ...   فَ قَاتِّلُوا أَوْلِّيَاءَ الشَّيْطاَنِّ ...  

... Maka perangilah kawan-kawan setan itu, ...25 

Ketiga, lafadz Bit}a>nah. Khusus lafadz ini hanya terdapat pada Surah 

Ali Imran ayat 118. Jika pada ayat-ayat yang lain menggunakan lafadz awliya>’  

sebagai objek yang dituju, maka pada ayat ini menggunakan lafadz Bit}a>nah. 

Bit}a>nah berasal dari kata dasar al-bat{n yang memiliki makna asal anggota 

tubuh (perut). Sebagaimana dalam Surah An-Najm ayat 32.  

نَّةٌ فِِّ بطُوُنِّ أمَُّهَاتِّكُمْ ...    ...  وَإِّذْ أنَْ تُمْ أَجِّ

... Lalu ketika kamu masih janin dalam perut ibumu. ...26 

 

 
24Ibid., 60:1  
25Ibid., 4:76  
26Ibid., 53:32  
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Al-bat{n juga berarti kebalikan dari dhahir (tampak) dalam segala hal, 

atau bisa dipahami sebagai sesuatu yang tidak tampak.27 Dikatakan pula bahwa 

sesuatu yang diketahui disebut dhahir, sedangkan sesuatu yang disembunyikan 

adalah batin 

Di samping itu, Bit}a>nah memiliki akar kata bat}ana yang berarti sesuatu 

yang tersembunyi dan tertutup, sedangkan bit}a>nah dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang berada dalam diri. Terdapat dua perbedaan makna jika bit}a>nah 

dirangkaikan dengan benda seperti baju maka bisa berarti sesuatu yang terlepas 

dari yang tampak pada dirinya. Sedangkan jika dirangkaikan dengan orang bisa 

berarti keluarga dan kerabatnya.28 Bit}a>nah juga memiliki arti sebagai orang 

terdekat yang dapat mengetahui urusan dalam (inti) yang tidak semua orang 

dapat mengetahui hal tersebut. Dalam Alquran lafadz bit}a>nah hanya disebutkan 

satu kali yakni di Surah Ali Imran ayat 118. 

Berdasarkan pengkajian makna kata-kata di atas tidak terdapat lafadz 

yang diartikan sebagai ‘pemimpin’ dalam ayat-ayat tersebut. Bahkan lafadz 

awliya>’ yang oleh sebagian orang dipahami sebagai ‘pemimpin’ di sini lebih 

cenderung diartikan sebagai pelindung, teman setia atau teman kepercayaan. 

Oleh sebab itu berikut penafsiran ayat berdasarkan kajian yang telah dilakukan 

sebelumnya, baik berdasarkan dirasah ma> h}awl al-Qur’a>n atau pun dirasah ma> 

fi< al-Qur’a>n. 

 

 
27al-As}faha>ni<, Mufrada>t alfa>z}..., 130 
28al-H{uq>q al-Mah}fu>z}ah, al-Munjid fi< al-Lughah..., 42  
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Pada Alquran Surah Ali Imran ayat 28, Allah melarang orang mukmin 

untuk memberikan dukungan (loyalitas) terhadap orang-orang kafir karena 

kedekatan mereka, baik karena hubungan kekerabatan, pertemanan, atau sebab 

lainnya yang dapat menjadi sebuah pertemanan dan hubungan diantara mereka, 

sebelum mereka masuk Islam. Sebagaimana yang telah Allah ulang-ulang 

dalam beberapa firman-Nya, seperti pada Surah Al-Maidah ayat 51 dan Surah 

Al-Mujadalah ayat 22, karena sesunguhnya kesetiaan dan dukungan dari 

sesama orang mukmin sendiri lebih besar dan luas daripada kesetiaan dan 

dukungan dari orang kafir yang tidak akan ada pengaruhnya baginya.29   

Dan barangsiapa melakukan hal tersebut, yakni menjadikan orang kafir 

sebagai teman dekat dan pendukung, maka Allah lepas tangan dari segala hal 

yang berkaitan dengannya. Kemudian dalam penggalan ayat setelahnya Allah 

memberikan pengecualian, yakni kecuali jika terdapat suatu hal yang ditakuti 

dan harus dihindari dari pihak mereka. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

diketahui bahwa Allah memberikan keringanan dalam hal hubungan dan 

pemberian dukungan terhadap orang kafir, yakni jika terdapat hal yang 

ditakuti, seperti adanya ancaman terhadap nyawa.30  

Maksudnya Allah melarang kaum mukmin untuk saling memberikan 

dukungan (loyalitas) terhadap orang kafir kecuali jika dalam kekuasaan orang 

kafir yang nyata, atau dalam situasi orang mukmin berada di wilayah orang 

kafir yang memaksa mereka untuk ingkar kepada Allah. Akan tetapi, meskipun 

 
29Abi< al-Qa>sim Ja>r Alla>h Mah}mu>d bin ‘Umar al-Zamakhshari< al-Khawa>rizmi<, Tafsi<r al-Kashsha>f 
‘an H{aqa>iq al-Tanzi<l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi<l fi< wuju>h al-Ta’wi<l (Beirut: Da>r al-Ma’rifat, 2009), 167 
30Ibid.  
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demikian hati mereka harus tetap dalam keimanan, karena Allah Maha 

Mengetahui atas segala sesuatu baik yang tampak maupun yang tersembunyi 

dari setiap hamba-Nya. 31  Dan dalam penggalan ayat terakhir Allah 

mengingatkan tentang siksaan-Nya yang pedih bagi mereka yang melakukan 

segala hal yang dilarang-Nya dan menentang apa yang diperintahkan oleh-Nya.   

Larangan menjadikan kaum Yahudi maupun Nasrani sebagai awliya>’ 

(pelindung, pendukung, teman dekat) yang akan membantu dan dimintai 

bantuan oleh kaum mukmin juga disebutkan dalam Surah Al-Maidah ayat 51. 

Sesungguhnya orang-orang kafir saling memberikan dukungan antara satu 

dengan lainnya untuk mempersatukan agama mereka dan mengumpulkan 

mereka dalam kekafiran. Kemudian pada ayat selanjutnya Allah memberikan 

penegasan bahwa barangsiapa yang menjadikan mereka sebagai teman setia 

atau teman kepercayaan maka ia juga bagian dari mereka. Hal ini merupakan 

bentuk ketegasan Allah dan penekanan terhadap kewajiban menjauhi 

penentang agama dan menghindarinya. Sebagaimana perkataan ‘Umar bin 

Khat}t}a>b kepada Abu> Mu>sa>, bahwa janganlah kalian memuliakan seseorang 

yang Allah hinakan mereka, dan janganlah kalian mempercayai sesorang yang 

Allah yakini ia akan berbuat khianat.32  

Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman menjadikan Yahudi 

dan Nasrani sebagai awliya>’ (pelindung, pendukung, teman dekat) bagi mereka 

karena mereka adalah musuh Umat Islam, dan Allah mengancam serta akan 

 
31al-Bagha>wi, Ma’a>lim al-Tanzi<l..., Juz 1, 428 
32al-Zamakhshari< al-Khawa>rizmi<, Tafsi<r al-Kashsha>f..., 294  
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menyiksa orang-orang yang melakukan hal tersebut. Allah melarang 

menjadikan orang kafir sebagai penolong dan pelindung bagi orang-orang yang 

beriman. Baik dengan bersahabat, bergaul, dan bermusyawarah dengan 

mereka, serta menyimpan rasa kasih sayang dan membuka rahasia Umat Islam 

pada mereka.33 Sebagaimana dalam Surah An-Nisa’ ayat 144, bahwa larangan 

bagi orang beriman agar tidak meniru orang-orang munafik yang menjadikan 

kaum kafir Yahudi dan selainnya dari musuh-musuh Islam sebagai pelindung 

mereka, karena sesungguhnya saling memberikan dukungan terhadap orang 

kafir merupakan sebuah bentuk dari kemunafikan.34   

Hal ini kemudian berhubungan dengan ayat lain yang melarang orang 

mukmin menjadikan seseorang di luar dirinya, yang dalam hal ini adalah orang 

munafik dan orang kafir, sebagai teman kepercayaan (bit}a>nah). Sebagaimana 

Firman Allah dalam Surah Ali Imran ayat 118. Bit}a>nah merupakan suatu 

bentuk penggambaran dan pensifatan bagi seseorang yang dijadikan sebagai 

teman kepercayaan. Larangan menjadikan orang kafir sebagai bit}a>nah adalah 

karena mereka akan senantiasa membuka dan menyebarkan aib dan 

kelemahan-kelemahan Umat Islam kepada pihak musuh, tidak akan henti-

hentinya menimbulkan kemudharatan, bahkan mereka menyukai hal-hal yang 

sekiranya dapat membuat orang-orang Islam kesulitan dan kesusahan akan hal 

itu.35   

 

 
33Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 (Bogor: 

Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003), 438  
34al-Zamakhshari< al-Khawa>rizmi<, Tafsi<r al-Kashsha>f..., 267 
35Abdurahman bin Ishaq al-Sheikh, Tafsir Ibnu,... jilid 2, 121 
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Dalam sebuah riwayat, Ibn Abi< H{a>tim meriwayatkannya dari Ibn Abi< 

al-Dihqa>nah, ia berkata bahwa pernah ditawarkan kepada Khalifah ‘Umar bin 

Khat}t}a>b seorang penduduk Hirah untuk dijadikannya sebagai seorang 

sekretaris. Kemudian ‘Umar menjawab “Jika demikian, berarti aku sudah 

menjadikan orang terpercaya dari kalangan orang non-muslim”.36 Penolakan 

yang dikemukakan oleh ‘Umar bin Khat}t}a>b tersebut semata-mata dilakukan 

untuk menghindarkan Umat Islam dari kemudharatan yang akan 

ditimbulkannya. Dikhawatirkan penunjukan orang non-muslim sebagai 

sekretaris (juru tulis) pada saat itu akan menjadi kelemahan bagi Umat Islam 

sendiri. Posisi sekretaris begitu penting dalam suatu sistem pengorganisasian 

karena mengurusi urusan-urusan intern yang bersifat rahasia, sehingga 

dikhawatirkan hal ini akan bocor ke pihak musuh jika menjadikan kaum non-

muslim sebagai sekretaris.   

Oleh sebab itu, Allah memberikan penegasan pada penggalan ayat 

selanjutnya bahwa mereka, orang kafir, tidak akan henti-hentinya mengganggu 

dan menyusahkan Umat Islam. Karena sudah tampak nyata kebencian mereka 

kepada Umat Islam baik dari apa yang mereka ucapkan melalui lisan mereka 

maupun dari sesuatu yang tersebunyi dalam hati mereka.37 

Dalam riwayat yang lain, Ibn H{a>tim pernah mengatakan kepada ‘Iya>d} 

bahwa ‘Umar bin Khat}t}a>b pernah menyuruh Abu> Mu>sa> al-Asy’ari< untuk 

membacakan laporan pemasukan dan pengeluaran keuangan yang tercatat pada 

 
36Ibid., 122 
37Ibid., 123 
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selembar kulit. Pada saat itu diketahui bahwa Abu> Mu>sa mempunyai seorang 

juru tulis yang beragama Nasrani. Kemudian Abu> Mu>sa menyuruh juru 

tulisnya yang nasrani itu untuk menghadap ‘Umar untuk membacakan laporan 

di depannya. ‘Umar terkagum dengan ketelitian juru tulis Abu> Mu>sa tersebut 

dan ingin memintanya untuk membacakan surat yang baru ia terima dari Syam 

di masjid. Kemudian Abu> Mu>sa mengatakan bahwa ia tidak bisa, karena ia 

adalah seorang Nasrani. Seketika itu juga ‘Umar menghardik dan memukul 

paha Abu> Mu>sa dan memerintahkan untuk mengusir juru tulisnya yang nasrani 

itu. Lalu ‘Umar membacakan Surah Al-Maidah ayat 51 ini.38   

Fenomena ini menunjukkan bahwa penunjukkan seseorang di luar 

agama Islam memang akan cukup berpengaruh dalam suatu bangunan 

keislaman. Namun perlu diperhatikan bahwa penolakan ‘Umar terhadap juru 

tulis Abu> Mu>sa al-Asy’ari< yang nasrani ini karena ia menempati posisi yang 

sangat penting dalam pemerintahan Islam saat itu. Seorang juru tulis bertugas 

untuk mencatat segala urusan-urusan intern dan mungkin yang bersifat rahasia 

yang tidak boleh sembarang orang dapat mengetahuinya. Oleh karena itu, 

ketika yang memegang posisi ini adalah di luar orang Islam sendiri, semisal 

orang Yahudi atau Nasrani, maka dikhawatirkan mereka akan membocorkan 

rahasia-rahasia dan kelemahan Umat Islam kepada pihak musuh.  

 

 

 

 
38Abdurahman bin Ishaq al-Sheikh, Tafsir Ibnu,... Jilid 3, 107 
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3. Tafsir psikologis (al-tafsi<r al-nafs) 

Di samping kajian terhadap hal yang berada di sekitar Alquran dan hal 

yang berada pada diri Alquran sendiri, Amin al-Khuli berkeyakinan bahwa 

terdapat aspek lain yang tidak kalah penting dan bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam kajian tafsir sastrawi, yakni tafsir psikologi. Kajian ini 

difokuskan pada pengungkapan pesan-pesan rahasia di balik gerakan jiwa 

manusia dalam berbagai ranah yang tersentuh dalam misi keagamaan.39  

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya terkait keempat ayat 

di atas, meliputi Alquran Surah Ali Imran ayat 28 dan 118, Surah An-Nisa’ 

ayat 144, dan Surah Al-Maidah ayat 51, secara tekstual ayat-ayat tersebut 

berisikan larangan Allah untuk menjadikan non-muslim, baik itu Yahudi 

ataupun Nasrani sebagai awliya>’, yang kemudian dipahami oleh sebagian 

orang sebagai ‘pemimpin’, bagi Umat Islam. Dan barangsiapa yang 

melakukannya maka Allah akan melepaskan diri darinya, dan ia juga termasuk 

dari golongan mereka.  

Keempat ayat tersebut sebenarnya memiliki kesamaan redaksi yang 

hampir mirip dalam setiap penggalan awal ayat. Di awali dengan lafadz la> 

yattakhidu yang berarti ‘janganlah kalian menjadikan’ dan kemudian diikuti 

dengan lafadz awliya>’ yang bisa diartikan dengan kekasih, yang dicintai, 

teman, penolong, atau sekutu, setelahnya. Namun, dalam Surah An-Nisa’ ayat 

144, setelah lafadz la> yattakhidu tidak diikuti dengan lafadz awliya>’ melainkan 

 
39Wali Ramadhani, “Ami>n al-Khu>li> dan Metode Sastrawi dalam Alquran”, Jurnal al-Tibyan, Vol. 

2, No. 1 (Juni, 2017), 12  
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lafadz bit}a>nah yang memiliki arti sesuatu yang berada dalam diri. Meskipun 

demikian keduanya memiliki makna yang sama-sama merujuk kepada orang 

kepercayaan. 

Pada ayat-ayat tersebut, larangan non-muslim dijadikan sebagai 

awliya>’ bagi orang Islam berlaku ketika mereka melakukan perlawanan dan 

permusuhan terhadap orang Islam. Menurut al-Maraghi pelarangan tersebut 

berlaku ketika mereka menyandang sifat-sifat yang disebutkan dalam ayat 

tersebut. Diantaranya adalah tidak henti-hentinya menggangu dan 

menyusahkan Umat Islam, mengharapkan kehancuran bagi umat dan agama 

Islam, serta mengekspresikan kebenciannya baik secara langsung dengan 

tindakan mereka, maupun secara tidak langsung dengan menyembunyikan 

kebencian dalam hati mereka.40 . Sebagaimana dalam Surah Ali Imran ayat 

118.  

Berdasarkan asbab al-nuzul keempat ayat di atas (yang memiliki 

asbab al-nuzul), ayat-ayat tersebut diturunkan berdasarkan konteks dan 

keadaan sosial yang terjadi pada saat itu, yang pada saat itu kondisi antara Umat 

Islam dengan non-muslim tidak cukup baik. Ayat-ayat tersebut turun ketika 

masa konflik antara kaum muslim dengan non-muslim. Seperti halnya pada 

Alquran Surah Ali Imran ayat 28, menurut salah satu riwayat ayat tersebut 

turun ketika ‘Uba>dah bin S{a>mit beraliansi dengan orang Yahudi saat perang 

Ahzab. Kemudian Surah Al-Maidah ayat 51 turun ketika terjadi perseteruan 

 
40 Kerwanto, “Kepemimpinan Non-Muslim: Konsep Wila>yah dalam al-Qur’an Sebagai Basis 

Hukum Kepemimpinan Non-Muslim”, Kontemplasi, Vol. 5, No. 2 (Desember, 2017), 380 
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antara dua orang Islam untuk memilih antara bersekutu atau tidak dengan orang 

non-muslim. Berdasarkan hal tersebut, penolakan bersekutu dengan non-

muslim diambil karena situasi pada saat itu sedang memanas.  

Bagaimana mungkin Umat Islam yang pada saat itu tengah berjuang 

melawan pemberontakan orang non-muslim yang ingin menghancurkan Islam 

kemudian bersekutu dengan mereka. Hal ini tentu dikhawatirkan akan menjadi 

kelemahan Islam dari dalam dirinya sendiri. Hal itu pun tidak bisa dipungkiri 

jika suatu saat mereka akan berbalik kembali kepada kelompok mereka 

(Yahudi atau Nasrani) setelah mereka mengetahui siasat dan kelemahan Islam, 

yang kemudian akan menjadi bom waktu bagi kehancuran Islam. Hal ini pun 

selaras dengan Surah Ali Imran ayat 118 yang melarang menjadikan kaum di 

luar kalangan kita (non-muslim) sebagai teman kepercayaan. 

Pesan moral dan semagat Alquran yang dapat diambil dalam ayat-ayat 

tersebut adalah bagaimana upaya kita untuk selalu dan senantiasa melakukan 

setiap hal yang diperintahkan dan menjauhi setiap hal yang dilarang-Nya. Salah 

satunya adalah dengan menghidari dari sifat kemunafikan yang dapat 

merugikan orang lain. Sebagaimana dalam ayat-ayat tersebut bahwa jangan 

jadikan seseorang yang berada di luar golongan kita sebagai teman 

kepercayaan, pelindung, atau lainnya. Jangan seperti orang munafik yang 

berpura-pura setia namun pada akhirnya akan berkhianat. 
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B. Implikasi Penggunaan Metode Kesusastraan Amin al-Khuli terhadap Bias 

Makna Penafsiran Ayat-Ayat Kepemimpinan 

Kontroversi yang muncul akhir-akhir ini tentang isu pengangkatan seorang 

pemimpin dari kalangan non-muslim atas Umat Islam bermula ketika adanya dalil-

dalil baik Alquran maupun hadis yang dipahami sebagai sebuah larangan 

menjadikan seorang non-muslim sebagai pemimpin. Keberagaman penafsiran yang 

dilakukan oleh para mufassir baik yang mengharamkan atau yang memperbolehkan 

non-muslim sebagai pemimpin sudah terjadi sejak dulu dan bahkan hingga saat ini. 

Berdasarkan ayat-ayat yang sering digunakan sebagai dalil pelarangan 

tersebut, menurut al-Jas}s}as} non-muslim tidak diperbolehkan untuk berkuasa atas 

umat Islam dalam hal apapun, bahkan tidak diperbolehkan melibatkan non-muslim 

dalam segala urusan Umat Islam sekalipun masih ada hubungan darah dengan 

mereka.41 

Sedangkan al-Zamakhshari menanggapi bahwa pelarangan Umat Islam 

menjadikan seorang pemimpin dari golongan orang non-muslim adalah suatu hal 

yang masuk akal, melihat background non-muslim sebagai musuh Umat Islam yang 

selalu membenci dan ingin menghancurkan Islam, pada prinsipnya tidak akan 

mungkin menjadikan musuh sebagai pemimpinnya. Hal ini kemudian ditegaskan 

oleh T{abat}aba’i, yang menyatakan bahwa orang kafir adalah musuh Umat Islam, 

dan apabila seorang musuh sudah dijadikan sebagai teman, maka segala hal bisa 

terjadi. Tidak bisa dipungkiri bahwa ia akan menjadi musuh dalam selimut yang 

 
41Abu Tholib Khalik, “Pemimpin Non-Muslim dalam Perspektif Ibnu Taimiyah”, Analisis: Jurnal 
Studi Keislaman, Vol. 14, No. 1 (Juni, 2014), 64 
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akan lebih sulit untuk dihadapi daripada musuh yang secara terang-terangan 

memusuhi Umat Islam.42 

Selain pandangan yang disampaikan oleh sebagian ulama yang menolak, 

terdapat beberapa pandangan ulama yang lebih toleran dalam menyikapi hal ini. 

Mereka beranggapan bahwa esensi utama yang hendak disampaikan ayat-ayat 

tersebut bukan terletak pada muslim atau tidaknya seorang pemimpin. Namun, 

terletak pada kemashlahatan hidup yang lebih besar seperti berjalannya keadilan 

masyarakat, sebagaimana ungkapan yang cukup berani disampaikan oleh Ibn 

Taymiyah bahwa daripada dipimpin oleh seorang pemimpin muslim yang dzalim, 

maka lebih baik dipimpin oleh seseorang yang adil walaupun ia non-muslim.43 

Selain itu, Jawa>d al-Mughinah juga ikut mengomentari ayat-ayat tersebut 

secara kontekstual dengan menyatakan bahwa Islam adalah agama yang rah}matan 

lil ‘a>lami>n yang tidak membedakan antara yang satu dengan lainnya baik dari sisi 

ras, suku, maupun agamanya. Setiap orang memiliki hak untuk merdeka dan 

mendapat perlindungan baik Muslim maupun Yahudi atau Nasrani. Menurutnya 

ayat-ayat tersebut berisikan larangan saling memberikan dukungan (wala’) kepada 

orang-orang non-muslim (Yahudi-Nasrani) yang berlaku ketika mereka melakukan 

perlawanan dan permusuhan terhadap Islam, sebagaimana sebab turunnya ayat-ayat 

tersebut yang berkenaan dengan sikap orang munafik yang memberi dukungan 

kepada kaum non-muslim dan menyembunyikan niat jahat mereka terhadap Umat 

Islam. Hal inilah yang akan melemahkan Umat Islam sendiri.44 

 
42Ibid., 66  
43Kerwanto, “Kepemimpinan Non-Muslim..., 379 
44Ibid. 
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Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa mufassir yang lebih 

teloran ini lebih melihat terhadap alasan (‘illah) larangan tersebut, tidak pada literal 

teks semata. Dalam hal ini, ‘illah pelarangan tersebut adalah adanya pertentangan 

yang dilakukan oleh non-muslim yang dikhawatirkan akan menghancurkan 

keutuhan Umat Islam serta sikap mereka yang membenci dan memusuhi Islam. 

Maka dari itu, sebagaimana kaidah al-h}ukm yadu>r ma’a al-‘illah wuju>dan wa 

‘adaman (berlaku tidaknya suatu hukum bergantung pada ada atau tidaknya alasan 

(‘illah) yang mendasarinya), maka ayat-ayat tersebut tidak bisa disimpulkan bahwa 

semua non-muslim adalah orang yang membenci dan memusuhi Umat Islam, 

sehingga tidak diperbolehkan mengangkat mereka sebagai awliya>’.45 

Sebagaimana penjelasan yang telah disebutkan sebelumnya, maka terdapat 

keterlibatan metode kesusastraan Amin al-Khuli dalam bias makna penafsiran ayat-

ayat kepemimpinan. 

1. Dapat mengetahui makna asal sebuah kata dan penggunaannya 

Adapun kata yang menjadi momok dalam pelarangan menjadikan non-

muslim sebagai ‘pemimpin’ dalam ayat-ayat tersebut adalah kata awliya>’, yang 

mana kata awliya>’ ini diartikan dan dipahami sebagai seorang ‘pemimpin’. Dan 

pemahaman inilah yang kemudian tersebar di masyarakat.  

Sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya 

bahwa awliya>’  berasal dari kata walaya yang memiliki arti kedekatan. Walaya 

terkadang juga berarti pertemanan, pertolongan, mendukung, mematuhi, atau 

 
45 Dede Rodin, “Kepemimpinan Non-Muslim Dalam Perspektif al-Qur’an”, Mutawa>tir: Jurnal 
Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 7, No. 1 (Juni, 2017), 51 
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memimpin. Setiap makna tersebut kembali pada makna asalnya yakni kedekatan 

antara sesuatu dengan yang lainnya. Dalam beberapa kitab tafsir mengenai tafsir 

Alquran Surah Ali Imran 28, An-Nisa’ ayat 144, dan Al-Maidah ayat 51, tidak 

mengartikan lafadz awliya>’ dengan arti seorang pemimpin. Bahkan kebanyakan 

dari mereka mengartikan awliya>’ sebagai teman dekat, teman kepercayaan, 

penolong, pembantu, atau makna serupa lainnya. 

Pada ayat-ayat di atas, larangan menjadikan non-muslim sebagai awliya>’ 

atas orang mukmin illah-nya adalah karena pengkhiatan yang dilakukan oleh 

non-muslim dan sikap mereka yang membenci dan memusuhi Umat Islam. Di 

samping itu, adanya lafadz min du>n al-mu’mini<n menunjukkan adanya 

penghianatan yang dilakukan oleh orang Islam sendiri. Bagaimana mungkin di 

tengah peperangan yang harusnya saling membantu dan melindungi malah 

berkhianat dan meninggalkan kaum muslim demi memilih bersekutu dengan 

lawan yakni orang kafir.46 

Berdasarkan hal tersebut, maka konteks pada ayat-ayat tersebut tidak 

ada kaitannya dengan pengangkatan seorang pemimpin non muslim, namun 

berkenaan tentang muwalah al-kuffa>r atau larangan saling memberikan 

dukungan, kasih sayang, dan loyalitas terhadap orang kafir karena alasan 

berkhianat. Oleh sebab itu, menurut Ibn Kathir semua ayat yang memuat 

larangan menjadikan non-muslim sebagai awliya>’ adalah menjadikan mereka 

sebagai teman kepercayaan atau sekutu yang akan berpotensi akan berkhianat 

 
46Nadirsyah Hosen, Tafsir al-Qur’an di Medsos: Mengkaji Makna dan Rahasia Ayat Suci pada Era 
Media Sosial (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2019), 120 
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terhadap Umat Islam. Dan ayat-ayat tersebut memiliki kesamaan konteks yakni 

diturunkan pada masa peperangan.47 

2. Kebenaran Alquran bersifat absolut sedangkan penafsiran yang dilakukan oleh 

para mufassir bersifat relatif, temporal dan cenderung subjektif.  

Alquran sebagai kitab suci dari Allah yang Maha Benar dalam segala 

firman-Nya tentulah berisikan hal-hal yang positif. Alquran tidak akan berisi 

hal-hal yang akan menimbulkan konflik dan perselisihan dalam setiap ayat-

ayatnya. Dan Apabila dalam pemahamannya terdapat konflik yang 

ditimbulkannya, hal itu bukan berarti Alquran mengandung konfik di dalamya 

melainkan dari mereka yang mencoba memahami. 

 

 
47Ibid., 123 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

72 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang telah disebutkan, 

maka simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut. 

1. Penerapan dan penggunaan metode penafsiran Amin al-Khuli terhadap 

penafsiran ayat-ayat kepemimpinan (non-muslim) yang meliputi Surah Ali 

Imran ayat 28 dan 118, An-Nisa’ ayat 144, dan Al-Maidah ayat 51 ditempuh 

melalui dirasah ma> h}awl al-Qur’a>n dan dirasah ma> fi< al-Qur’a>n. Dalam dirasah 

ma> h}awl al-Qur’a>n, keempat ayat tersebut turun ketika masa konflik antara 

kaum muslim dengan non-muslim. penolakan bersekutu dengan non-muslim 

diambil karena situasi pada saat itu sedang memanas dan tidak memungkinkan 

untuk melakukan hubungan di antara keduanya. Sedangkan dalam dirasah ma> fi< 

al-Qur’a>n dapat diketahui bahwa dalam keempat ayat tersebut tidak terdapat lafadz 

yang diartikan sebagai ‘pemimpin’ baik yang menggunakan lafadz awliya>’ atau pun 

bit}a>nah.  

Berdasarkan hal tersebut, maka ayat-ayat yang dipahami sebagai ayat larangan 

untuk menjadikan non-muslim sebagai pemimpin diyakini terdapat bias makna 

di dalamnya. Ayat-ayat tersebut tidak bisa diklaim sebagai ayat larangan 

menjadikan non-muslim sebagai pemimpin hanya berdasar pada kata yang bisa 

merujuk dan diartikan sebagai ‘pemimpin’. Bahkan lafadz awliya>’ yang oleh 

sebagian orang dipahami sebagai ‘pemimpin’ tersebut memiliki berbagai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 

 

 

 

macam arti dan penggunaannya dalam beberapa ayat Alquran, dan dalam hal 

ini ia lebih cenderung dipahami sebagai pelindung, teman setia atau teman 

kepercayaan. 

2. Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan metode kesusastraan Amin al-

Khuli dalam merespon bias makna penafsiran ayat-ayat kepemimpinan adalah 

pengetahuan terhadap makna asal kata dan beberapa macam penggunaannya. 

Penggunaan metode kesusastraan Amin al-Khuli semakin menegaskan bahwa 

kebenaran Alquran bersifat absolut sedangkan penafsiran yang dilakukan oleh 

para mufassir bersifat relatif, temporal dan cenderung subjektif, serta dapat 

menghindari dan meminimalisir kepentingan ideologis individu maupun 

kepentingan politik kekuasaan dalam penafsiran suatu ayat. 

B. Saran  

Penelitian tentang penafsiran ayat-ayat kepemimpinan (non-muslim) tidak 

dicukupkan pada penelitian ini. Perlu adanya pengembangan kajian seperti dengan 

menggunakan metode penafsiran tokoh lain, melakukan pendekatan pada aspek 

lainnya, atau pun dengan kajian terhadap ayat yang lebih luas, yang tidak hanya 

terbatas pada keempat ayat di atas. Pembacaan lebih lanjut terkait hal ini sangat 

dibutuhkan untuk menemukan suatu penjelasan yang lebih memuaskan. 
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